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MOTTO 
 ۡنَمَوۡۡ َداََرأٱَۡةَرِٓخ  لۡۡۡمُُهي  عَسۡ َناَكۡ َِكئ
ٓ َٰلُْوَأفۡ ٞنِم  ؤُمۡ َوُهَوۡ اَهَي  عَسۡ اََهلۡ َٰىعَسَو
ۡاٗروُك  ش َّم١٩ۡۡ
Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu 
dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik. 
QS. Al Isra’:19 (Kementrian Agama RI, 2004:284) 
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ABSTRAK 
 
Abdul Hanif Arifudin, 2018, Upaya LAZISMU Dalam Meningkatkan Kepedulian 
Sosial Siswa Di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Prof. Dr. H. Usman Abu Bakar, M.A. 
Kata Kunci : Upaya LAZISMU, Kepedulian Sosial 
Menurunnya kualitas moral dalam kehidupan manusia Indonesia dewasa 
ini, terutama di kalangan siswa, menuntut diselenggarakannya pendidikan 
karakter. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggung jawabnya untuk 
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai yang baik dan membantu para 
siswa membentuk dan membangun karakter mereka dengan nilai-nilai yang baik 
seperti nilai kepedulian sosial. Seperti apa yang telah dilakukan oleh SMA 
Muhammadiya 1 karanganyar yang berupaya meningkatkan kepedulian sosial 
pada diri siswa melalui kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh kantor 
layanan LAZISMU di sekolah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui upaya LAZISMU dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa di 
SMA Muhammadiya 1 karanganyar. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 karanganyar 
dimulai pada bulan Februari 2018 sampai dengan Agustus 2018. Subyek 
penelitian adalah anggota LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 karanganyar. 
Informan penelitian adalah kepala sekolah, guru dan siswa SMA Muhammadiyah 
1 Karanganyar. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini 
digunakan triangulasi. Tahapan selanjutnya analisis data yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) bentuk dan pelaksanaan 
kegiatan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar antara lain: kegiatan 
infak harian, sedekah beras bulanan, iuran latihan qurban, zakat fitrah, bakti 
sosial saat terjadi bencana dan bedah rumah; (2) Kendala yang dihadapi dalam 
proses peningkatan kepedulian sosial yaitu kendala dari LAZISMU yaitu 
terbatasnya anggota LAZISMU yang menyebabkan kegiatan kurang maksimal, 
kendala dari siswa yaitu seperti sikap siswa yang kadang merasa acuh tak acuh 
saat petugas sedang menariki infak harian dan hambatan dari guru yaitu 
kurangnya partisipasi dalam setiap kegiatan LAZISMU; (3) Upaya-upaya penting 
yang dilakukan LAZISMU dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa yaitu 
dengan cara merencanakan, menjalankan serta mengembangkan kegiatan-
kegiatan sosial di LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu membutuhkan pihak 
lain, seorang manusia tidak akan mungkin tumbuh secara ideal tanpa bantuan 
dari orang lain. Membantu dan memikirkan kepentingan orang lain 
merupakan suatu tindakan terpuji, tindakan seperti itulah yang sering disebut 
dengan peduli atau kepedulian, yaitu merasakan kekhawatiran tentang orang 
lain atau sesuatu (Yaumi, 2014:77). 
Kepedulian merupakan tindakan atau perbuatan seseorang tentang 
ketertarikan pada orang lain ataupun pada situasi tertentu. Tindakan itu dapat 
berupa kasih sayang, perhatian atau empati. Orang-orang yang peduli tentang 
orang lain menunjukkan perasaan mereka melalui tindakan atau perbuatan 
mereka. Perbuatan atau tindakan ini apabila dilakukan secara terus menerus 
maka akan meningkatkan karakter kepedulian sosial anak yang akan 
membekas di hati sampai anak dewasa.  
Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat 
hidup sendiri dan selalu membutuhkan orang lain. Manusia dalam hidup 
bermasyarakat haruslah saling menghormati, mengasihi dan peduli terhadap 
berbagai macam keadaan di sekitarnya. Kepedulian sosial berarti sikap 
memperhatikan atau menghiraukan urusan orang lain (sesama anggota 
masyarakat). Kepedulian sosial yang dimaksud bukanlah untuk mencampuri 
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urusan orang lain, tetapi lebih pada membantu menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi orang lain dengan tujuan kebaikan dan perdamaian. 
Keseimbangan sosial diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, 
dikarenakan, apabila tidak seimbangnya kepedulian sosial di masyarakat 
maka akan memunculkan berbagai permasalahan yang menimbulkan 
perubahan terhadap nilai-nilai kemasyarakatan itu sendiri. Adapun variasi 
masalah sosial itu sangat beragam, tergantung aspek kehidupan di mana 
berada. Tetapi cakupan permasalahan sosial ini adalah kemiskinan, 
perceraian, dan bentuk pelanggaran hukum lainya (Abulsyani, 2012:182). 
Proses sosialisasi merupakan proses pembelajaran awal yang sangat 
penting bagi anak, karena dengan proses sosialisasi anak mendapatkan 
informasi maupun pengalaman baru. Bersosialisasi sangat erat hubungannya 
dengan lingkungan, sehingga anak yang telah diperkenalkan dengan 
lingkungan, interaksi dengan orang lain akan memiliki karakter yang baik. 
Akan tetapi kepedulian seseorang tidak tumbuh begitu saja tanpa adanya 
rangsangan baik itu berupa pendidikan ataupun pembiasaan. Hal ini sejalan 
dengan dengan tujuan dari pendidikan menurut SISDIKNAS UU RI NO. 20 
TH 2003 BAB II Pasal 3 dinyatakan: 
“Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa 
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan, kerampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
keperibadian yang mantap dan mandiri, serta tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan”.  
Menurut Jalaludin Rahmat keberagamaan seseorang terdiri dari lima 
aspek. Yaitu a) aspek ideologis adalah seperangkat kepercayaan yang 
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memberikan premis eksistensi, b) aspek ritualistik adalah aspek pelaksanaan 
ibadah suatu agama, c) aspek eksperinsial adalah keterlibatan emosional serta 
sentimental pada pelaksanaan ajaran agama islam, d) aspek intelektual 
merupakan pengetahuan agama seberapa jauh tingkat melek agama yang 
bersangkutan, e) aspek konsekuensi disebut aspek sosial ini merupakan 
implementasi sosial dari pelakasanaan agama sehingga melaksanakan efek 
ajaran islam seperti etos kerja, kepedulian dan lain sebagainya (Asmaran: 
1994:65). 
Dalam agama islam kepedulian sosial sangatlah dianjurkan. Islam 
megajarkan tuntunan untuk berlaku penuh kearifan dan kebajikan. Islam juga 
tidak sekedar mewajibkan kesalehan ritual dalam hubungan vertikal manusia 
dengan Tuhannya. Islam justru menekankan pentingnya kepedulian sosial 
dalam hidup sehari-hari ketika setiap manusia hidup bersama dengan 
manusia lainnya di tengah keragaman. Islam sangat menonjolkan tentang 
kepedulian sosial seperti firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Hujurat ayat 
10, yang berbunyi:  
اَمَِّنإۡٱَۡنُونِم  ؤُم  لَۡۡوۡ ۡۚ مُك  يَوََخأَۡن  َيبۡ ْاوُحِل  َصَأفۡ ٞةَو  خِإٱْۡاُوقَّتۡٱَۡ َّللَّۡۡنوُمَح  ُرتۡ  مُكََّلَعل
١٠ۡ 
Artinya : Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. (Kementrian Agama 
RI, 2004:284) 
 
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim juga disebutkan: 
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ِۡهَْيلَعۡ ُاللهۡىَّلَصۡ ِاللهۡ ُلْوُسَرۡ َلَاقۡ :َلَاقۡ ُهْنَعۡ ُاللهَۡيِضَرۡ َةَرْيَرُهۡ ِْيَبأۡ ْنَع
ٍۡمِلْسُمْۡنَعََۡسفَنْۡنَمَۡمَّلَسَوْۡنِمًَۡةبْرُكْۡنَعُۡاللهَۡسَّفَنَۡيْنُّدلاِۡبَرُكْۡنِمًَۡةبْرُك
ۡاَيْنُّدلاۡ ِىفۡ ِهَْيلَعۡ ُاللهۡ َرَّسَيۡ ٍرِسْعُمۡ َىلَعۡ َرَّسَيۡ ْنَمَوۡ ِةَمَايِقْلاۡ ِمَْويۡ ِبَرُك
ِۡنْوَعِۡىفُۡاللهَوِۡةَرِخلآْاَوۡ َايْنُّدلاِۡىفُۡاللهُۡهََرتَسۡاًمِلْسُمََۡرتَسْۡنَمَوۡ ِةَرِخلآْاَوۡ
)ملسمۡهجرخأ(ۡ.ِهْيَِخأِۡنْوَعِۡىفُۡدَْبعْلاَۡناَكاَمِۡدَْبعْلا 
Artinya : Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa melepasakan dari seorang muslim satu kesusahan dari sebagian 
kesusahan dunia, niscaya Allah akan melepasakan kesusahannya dari 
sebagian kesusahan hari kiamat; dan barangsiapa memberi kelonggaran dari 
orang yang susah, niscaya Allah akan memberi kelonggaran baginya di dunia 
dan akhirat; dan barangsiapa menutupi aib seorang muslim, niscay a Allah 
akan menutupi aib dia dunia dan akhirat; Allah akan senantiasa menolong 
seorang hamba selama hamba tersebut menolong saudaranya.” (H.R Imam 
Muslim). 
Kepedulian sosial merupakan wujud dari rasa bersyukur kepada Allah 
yang telah memberikan nikmat-Nya. Manfaat peduli sosial terhindar dari 
perilaku angkuh, egoistis, hedonis dan materialistis, serta dapat menjauhkan 
diri dari sifat kikir. 
Masa remaja merupakan masa dimana individu akan mengalami 
transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Dalam hal ini usia anak 
SMA dapat dikatagorikan sebagai remaja. Remaja berasal dari kata latin 
adolensence yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah 
adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakup 
kematangan mental, emosional sosial dan fisik. Remaja sebenarnya tidak 
mempunyai tempat yang jelas karena tidak termasuk golongan anak tetapi 
tidak juga golongan dewasa atau tua. Remaja menunjukkan dengan jelas sifat 
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transisi atau peralihan karena remaja belum memperoleh status dewasa dan 
tidak lagi memiliki status anak (Gunarsa, 1988:4). 
Perkembangan hubungan sosial individu terjadi karena adanya 
dorongan rasa ingin tahu terhadap segala yang ada di dunia sekitarnya. 
Dalam perkembangannya, setiap individu ingin tahu bagaimanakah cara 
melakukan hubungan sosial baik dan aman dengan dunia sekitarnya, baik 
yang bersifat fisik maupun sosial. Hubungan sosial diartikan sebagai cara-
cara individu bereaksi terhadap orang-orang di sekitarnya dan bagaimana 
pengaruh hubungan itu terhadap dirinya. Hubungan sosial ini menyangkut 
juga penyesuaian diri terhadap lingkungan, seperti makan dan minum sendiri, 
berpakaian sendiri, menaati peraturan, membangun komitmen bersama dalam 
kelompok atau organisasinya, dan sejenisnya. 
Perkembangan jiwa remaja yang cenderung labil menyebabkan 
remaja memiliki sifat egois, cenderung lebih mementingkan dirinya sendiri, 
kurang peduli terhadap sesama (Gunarsa, 2006:273). Bahkan cenderung acuh 
tak acuh terhadap temannya sendiri apalagi terhadap orang lain. Remaja yang 
notabene adalah seorang pelajar seharusnya memiliki perilaku yang 
mencerminkan budaya bangsa, yaitu keluhuran, sopan santun, mudah berbagi 
dan sikap-sikap luhur lainnya. Dengan sikap-sikap luhur tersebut, remaja 
dalam hal ini siswa diharapkan dapat menjadi cikal bakal kemajuan bangsa 
indonesia di masa mendatang. Namun apa yang dicita-citakan oleh bangsa 
indonesia berbanding terbalik dengan perilaku-perilaku yang terjadi akhir-
akhir ini, yaitu maraknya pelanggaran hukum yang dilakukan oleh para 
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pelajar. Salah saatu contohnya yaitu seperti kasus yang terjadi di desa 
Kalipare kota Malang, yaitu dua siswa yang nekat mencuri kotak infak 
masjid dan akan digunakan untuk pesta miras. Akibat perbuatannya, kedua 
remaja belia tersebut harus mendekam di balik jeruji besi ruang tahanan 
Polsek Kalipare (Midaada, 2018). Hal inilah yang menjadi salah satu alasan 
mengapa pendidikan karakter anak khususnya tentang kepedulian sosial di 
Indonesia perlu ditingkatkan. 
Mengajarkan siswa tentang kepedulian sosial khususnya di 
lingkungan sekolah menjadi hal penting yang perlu ditingkatkan. Dengan 
mengajarkan kepedulian sosial kepada siswa, maka siswa akan belajar 
memahami penderitaan orang lain, belajar tentang pentingnya berbagi dan 
tolong menolong, sehingga hal itu akan mencegah anak dari sikap-sikap 
pelanggaran hukum, seperti pencurian kotak infak yang terjadi di desa 
kalipare, malang tersebut. Maka dari itu pemerintah atau lembaga tertentu 
seperti sekolah dan juga masyarakat pada umumnya perlu menyediakan 
lingkungan yang mampu mendukung dalam upaya meningkatkan kepedulian 
sosial para remaja. 
Menurut Gunarsa (1991:44) bahwa lingkungan berperan besar dalam 
mempersiapkan diri untuk mencapai keberhasilan dalam pergaulan. Karena 
lingkungan dapat mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, dan 
perkembangan. Meskipun lingkungan tidak bertanggung jawab terhadap 
kedewasaaan siswa, namun lingkungan mempunyai pengaruh yang sangat 
besar terhadap perkembangan siswa. 
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Pada dasarnya lingkungan mencakup lingkungan fisik, lingkungan 
budaya, dan lingkungan sosial. Dalam hal ini adalah lingkungan sosial, dari 
lingkungan tersebutlah seseorang mendapat nilai-nilai tentang kepedulian 
sosial. Nilai-nilai yang tertanam dalam kepedulian sosial secara umum  
meliputi nilai kejujuran, kasih sayang, tolong-menolong atau gotong royong, 
kerendahan hati, keramahan dan kesetiakawanan.  
Sekolah menengah atas merupakan salah satu lembaga penyelenggara 
pendidikan yang mempunyai tugas menanamkan nilai-nilai karakter kepada 
peserta didik. Salah satu nilai yang harus ditanamkan yaitu nilai kepedulian 
sosial. Hal ini disebabkan karena memudarnya rasa empati terhadap sesama, 
misalnya saja sikap egois dan acuh tak acuh dengan keadaan teman, 
perkelahian antar siswa, kurangnya kepedulian membantu teman yang 
kurang pandai dan lain sebagainya. Maka sangat penting adanya internalisasi 
nilai peduli sosial yang dilakukan guru di sekolah menengah atas. 
Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan peneliti di salah satu 
sekolah menengah atas di Karanganyar menunjukkan bahwa sekolah telah 
berupaya membentuk kesadaran siswa akan moral agar menjadi pribadi yang 
baik dan diharapkan oleh masyarakat, bangsa dan negara. Sekolah ini 
merupakan salah satu sekolah swasta favorit di Karanganyar yaitu SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. Di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, 
telah dilakukan usaha untuk menciptakan lingkungan sekolah yang dapat 
menumbuhkan sikap sosial bagi warganya melalui kegiatan-kegiatan yang 
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diselenggarakan secara rutin oleh LAZISMU (Lembaga Amil Zakat Infak 
dan Sedekah Muhammadiyah).  
Berbagai perilaku pelanggaran yang dilakukan oleh para pelajar saat 
ini yang menyimpang dari nilai, norma dan peraturan yang berlaku, misalnya 
pelajar yang melakukan pencurian, terlibat narkoba, perkelahian, tawuran 
dan tindakan-tindakan menyimpang lainnya harus sesegera mungkin untuk 
diatasi. Maka dari itu perlu adanya usaha yang harus dilakukan oleh 
pemerintah atau lembaga pendidikan untuk mencegah ataupun mengurangi 
perilaku-perilaku pelanggaran yang terjadi dikalangan pelajar.  Dengan usaha 
itu diharapkan dapat membentuk pribadi yang bermartabat, mulia dan 
berkarakter. Hal inilah yang coba dilakukan oleh SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar dalam membentuk karakter anak salah satunya melalu 
LAZISMU yang ada di sekolah tersebut. SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar merupakan salah satu dari sedikitnya sekolah yang memiliki 
kantor layanan LAZISMU di dalam lingkup sekolahan. Tak sekedar itu, 
LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar ini juga memiliki program-
program sangat aktif  berbagai macam kegiatan.  
Maka dari itu peneliti tertarik  untuk mengetahui lebih lanjut 
bagaimana SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dalam meningkatkan 
karakter anak khususnya karakter peduli sosial melalui LAZISMU. Oleh 
karena itu, penulis mengadakan penelitian dengan judul “Upaya LAZISMU 
dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial Siswa di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan yang muncul adalah sebagai berikut: 
1. Banyak terjadinya penyimpangan yang dilakukan oleh para pelajar. 
2. Sikap empati dan kepedulian terhadap sesama yang mulai memudar. 
3. Kurangnya kesadaran siswa tetang pentingnnya kepedulian sosial di 
sekolah maupun masyarakat. 
4. Belum diketahui bagaimana upaya LAZISMU dalam meningkatkan 
kepedulian sosial siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, peneliti akan membatasi pada upaya 
LAZISMU dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa di SMA 
Muhammadiyah 1 karanganyar. 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk dan pelaksanaan kegiatan LAZISMU dalam 
meningkatkan kepedulian sosial siswa di SMA Muhammadiyah 1 
karanganyar? 
2. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam meningkatan sikap kepedulian 
sosial pada siswa melalui kegiatan LAZISMU di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar? 
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3. Bagaimana upaya LAZISMU dalam meningkatkan kepedulian sosial 
siswa di SMA Muhammadiyah 1 karanganyar? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bentuk dan pelaksanaan kegiatan LAZISMU dalam 
meningkatkan kepedulian sosial siswa di SMA Muhammadiyah 1 
karanganyar 
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam meningkatan sikap 
kepedulian sosial pada siswa melalui kegiatan LAZISMU di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar 
3. Untuk mengetahui upaya LAZISMU dalam meningkatkan kepedulian 
sosial siswa di SMA Muhammadiyah 1 karanganyar. 
F.  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi seluruh pihak yang terlibat, khususnya pada LAZISMU 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga Pendidikan, diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
yang positif bagi sekolah dan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dalam menambah wawasan tentang LAZISMU. 
b. Bagi lembaga yang diteliti, yaitu LAZISMU, diharapkan dapat 
menjadi bahan masukan yang positif untuk kemajuan lembaga. 
c. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan, penelitian ini diharapkan 
dapat memberi masukan bagi siswa untuk meningkatkan kepedulian 
sosial di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 
d. Bagi Penulis, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
tentang kepedulian sosial pada siswa melalui kegiatan LAZISMU. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Upaya LAZISMU  
a. Pengertian Upaya  
Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia ( KBBI) 
diartikan sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran 
untuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar 
untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan mencari jalan 
keluar (Depdikbud, 2002:1250). Sedangkan menurut Poerwadarminta 
(1991:574), Upaya adalah  usaha untuk menyampaikan maksud, akal 
dan ikhtisar. Upaya merupakan segala sesuatu yang bersifat 
mengusahakan terhadap sesuatu hal supaya dapat lebih berdaya guna 
dan berhasil guna sesuai dengan maksud, tujuan dan fungsi serta 
manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan.  
Upaya berarti usaha atau ikhtiyar untuk mencapai suatu 
maksud, memecahkan persoalan dan mencari jalan keluar. Upaya 
dijelaskan sebagai usaha (syarat) suatu cara. Upaya dibedakan 
menjadi dua, yaitu upaya preventif dan upaya kuratif. Upaya 
preventif dalam istilah bahasa inggris berarti pencegahan atau 
mencegah. Preventif dapat juga disebut penyampaian suatu maksud 
untuk mencari jalan keluar atau bersifat mencegah supaya jangan 
terjadi (Rahim faqih, 2006:49).Dari beberapa pengertian di atas, maka 
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penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertian dari upaya adalah 
suatu kegiatan atau usaha dengan menggunakan segala kekuatan yang 
ada dalam  mengatasi suatu masalah.  
b. Pengertian LAZISMU  
Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 
Pengelolaan Zakat, Lembaga Amil Zakat atau yang sering disebut 
LAZ merupakan lembaga amil zakat yang dibentuk dan dikelola oleh 
masyarakat yang terhimpun dalam berbagai organisasi masyarakat 
Islam, yayasan, dan institusi lainnya, yang memiliki tugas membantu 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Menurut 
Widodo dan Kustiawan (2001:6) Lembaga Amil Zakat (LAZ), adalah 
organisasi yang dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh 
pemerintah. Sedangkan menurut Aflah (2009:11) Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) adalah organisasi badan hukum yang bertugas 
melakukan penerimaan, pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat. Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan 
lembaga pengelola zakat yang dibentuk oleh masyarakat sehingga 
tidak memiliki afiliasi dengan BAZ. BAZ dan LAZ masing-masing 
berdiri sendiri dalam pengelolaan zakat (Sudirman, 2007:99). 
Sedangkan LAZISMU sendiri adalah lembaga zakat tingkat 
nasional yang berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui 
pendayagunaan secara produktif dana zakat, infak, wakaf dan dana 
15 
 
 
 
kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga, perusahaan 
dan instansi lainnya (LAZISMU, 2018). 
LAZISMU didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 
2002, selanjutnya dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik 
Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional melalui SK No. 
457/21 November 2002. Dengan telah berlakunya Undang-undang 
Zakat nomor 23 tahun 2011, Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 
2014, dan Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia nomor 333 
tahun 2015. LAZISMU sebagai lembaga amil zakat nasional telah 
dikukuhkan kembali melalui SK Mentri Agama Republik Indonesia 
nomor 730 tahun 2016. 
 Latar belakang berdirinya LAZISMU terdiri atas dua faktor. 
Pertama, fakta Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan yang 
masih meluas, kebodohan dan indeks pembangunan manusia yang 
sangat rendah. Semuanya berakibat dan sekaligus disebabkan tatanan 
keadilan sosial yang lemah. Kedua, zakat diyakini mampu 
bersumbangsih dalam mendorong keadilan sosial, pembangunan 
manusia dan mampu mengentaskan kemiskinan. Sebagai negara 
berpenduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi 
zakat, infak dan wakaf yang terbilang cukup tinggi. Namun, potensi 
yang ada belum dapat dikelola dan didayagunakan secara maksimal 
sehingga tidak memberi dampak yang signifikan bagi penyelesaian 
persoalan yang ada (LAZISMU, 2018). 
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Berdirinya LAZISMU dimaksudkan sebagai institusi 
pengelola zakat dengan manajemen modern yang dapat 
menghantarkan zakat menjadi bagian dari penyelesai masalah 
(problem solver) sosial masyar akat yang terus berkembang. Dengan 
budaya kerja amanah, professional dan transparan, LAZISMU 
berusaha mengembangkan diri menjadi Lembaga Zakat terpercaya. 
Dan seiring waktu, kepercayaan publik semakin menguat. Dengan 
spirit kreatifitas dan inovasi, LAZISMU senantiasa menproduksi 
program-program pendayagunaan yang mampu menjawab tantangan 
perubahan dan problem sosial masyarakat yang berkembang 
(LAZISMU, 2018). 
LAZISMU sendiri merupakan kata singkatan yang terdiri dari 
beberapa kata, yaitu lembaga amil zakat infak sedekah 
Muhammadiyah. Dibawah ini penulis akan mencoba menjelaskan 
satu persatu dari setiap kata tersebut menurut para ahli.  
1) Amil 
‘Amilin (‘Amilun), kata jama’ dari mufrad ‘Amilun. 
Menurut Imam Syafi’I ‘amilun adalah “orang-orang yang diangkat 
untuk memungut zakat dari pemilik-pemiliknya, yaitu orang-orang 
yang datang ke daerah-daerahnya untuk memungut zakat dan 
penunjuk-penunjuk jalan yang menolong mereka, karena mereka 
tidak bisa memungut zakat tanpa pertolongan penunjuk jalan itu. 
Dapat dikatakan, bahawa Amil ialah orang-orang yang bertugas 
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dalam mengumpulkan zakat termasuk ketua, penulis, bendahara 
dan petugas lainnya. Sedangkan menurut Yusuf Qardawi, ‘Amilu 
adalah semua orang yang bekerja dalam mengurus perlengkapan 
administrasi urusan zakat, baik urusan pengumpulan, 
pemeliharaan, ketatausahaan, perhitungan, pendayagunaan dan 
seterusnya (Asnaini, 2008:54). 
Amil berasal dari bahasa Arab dari kata ‘āmila ya’malu 
yang berarti bekerja. Berarti amil adalah orang yang bekerja, 
sedangkan amil zakat adalah mereka yang mengerjakan segala 
kegiatan urusan zakat. Di Indonesia sendiri amil memiliki arti 
orang yang mendapatkan tugas dari negara, organisasi, lembaga 
atau yayasan untuk mengurusi pendistribusian, dan pendayagunaan 
zakat (Fakhruddin, 2008:194). Di dalam Undang-Undang Nomor 
23 tahun 2011 pasal 1 Tentang Pengelolaan Zakat juga disebutkan 
tentang pengertian amil, yaitu pengelola zakat yang melakukan 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 
Menurut Hafidhuddin (2008:22), yang disebut amil yaitu 
orang atau lembaga yang mendapat tugas untuk mengambil, 
memungut, dan menerima zakat dari para muzakki; menjaga dan 
memeliharanya untuk kemudian menyalurkannya kepada para 
mustahiknya. Amil zakat dipersyaratkan beragama islam, akil 
balig (mukalaf), memahami hukum zakat dengan baik, jujur dan 
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amanah, serta memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas 
keamilan. 
Sebagaimana yang tercantum dalam Q.S. At-Taubah (9):  
103 yang berkaitan dengan zakat dan amil. Allah berfirman: 
 ۡذُخۡۡ َّنِإۡ ۡۖ  مِه  َيلَعۡ ِ لَصَوۡاَهِبۡمِهي ِ كَُزتَوۡ  مُهُر ِ هَُطتَۡٗةَقدَصۡ  مِهِل َٰو  َمأۡ  نِم
َۡوۡ ۡۗ  مُهَّلۡٞنَكَسََۡكتَٰولَصٱُۡ َّللٌّۡۡميِلَعٌۡعيِمَس١٠٣ۡۡ
Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui” (Kementrian Agama RI, 2004:203) 
Dalam surat At-Taubah diatas dijelaskan bahwa zakat itu 
diambil (dijemput) dari orang-orang yang berkewajiban membayar 
zakat (muzakki) untuk kemudian diberikan kepada orang yang 
berhak menerimanya (mustahiq). Dimana yang mengambil dan 
menjemput zakat tersebut adalah petugas (amil).  
Imam Qurtubi mendefinisikan amil sebagai orang-orang 
yang ditugaskan (diutus oleh imam atau Pemerintah) untuk 
mengambil, menuliskan, menghitung dan mencatatkan zakat yang 
diambilnya dari para muzakki untuk kemudian diberikan kepada 
yang berhak menerimanya (Hafidhuddin, 2002:125). Undang-
Undang No. 23 Tahun 2011, pengelolaan zakat diartikan sebagai 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Dan 
Kementerian Agama RI (2013:71) menjelaskan bahwa amil zakat 
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adalah orang atau sekelompok orang atau institusi yang bertugas 
mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat. 
Menurut Mufraini (2008:195), secara konsep tugas-tugas 
amil adalah pertama, melakukan pendataan muzaki dan mustahik 
sehingga para muzaaki dan mustahik bisa diidentifikasi secara baik 
dengan melakukan program secara terencana, melakukan 
pembinaan, pengarahan tentanga bagaimana cara zakat, menagih, 
mengumpulkan, dan menerima zakat, mendoakan muzaki saat 
menyerahkan zakat kemudian menyusun penyelenggaraan sistem 
administratif dan manajerial dana zakat yang terkumpul tersebut. 
Kedua, memanfaatkan data terkumpul mengenai peta mustahik dan 
muzaki zakat, memetakan jumlah kebutuhanya, dan menentukan 
kiat distribusinya. Pembinaan berlanjut untuk mustahik yang 
menerima dana zakat. 
Tugas-tugas yang dipercyakan kepada amil zakat ada yang 
pemberian kuasa (karena berhubungan dengan tugas pokok dan 
kepemimpinan) yang harus memenuhi syarat-syarat yang 
ditetapkan oleh para ulama fikih, antara lain muslim, laki-laki, 
jujur, mengetahui hukum zakat. Ada tugas-tugas sekunder lain 
yang boleh diserahkan kepada orang yang hanya memenuhi 
sebagian syarat-syarat di atas, seperti akuntansi, penyimpanan, dan 
perawatan aset yang dimiliki lembaga pengelola zakat. 
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Jadi dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa amil merupakan semua pihak yang bertindak mengerjakan 
yang berkaitan dengan pengumpulan, penyimpanan, penjagaan, 
pencatatan, dan penyaluran atau distribusi harta zakat. Mereka 
diangkat oleh pemerintah dan memperoleh izin darinya atau dipilih 
oleh instansi pemerintah yang berwenang atau oleh masyarakat 
Islam untuk memungut dan membagikan serta tugas lain yang 
berhubungan dengan zakat, seperti penyadaran atau penyuluhan 
masyarakat tentang hukum zakat, menerangkan sifat-sifat pemilik 
harta yang terkena kewajiban membayar zakat dan mereka yang 
menjadi mustahiq, mengalihkan, menyimpan dan menjaga serta 
menginvestasikan harta zakat sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan. 
2) Zakat 
 Zakat menurut bahasa adalah tumbuh (numuww) dan 
bertambah (ziyadah). Jika diucapkan, zaka al-zar’,  artinya 
tanaman itu tumbuh dan bertambah. Jika diucapkan zakat al-
nafaqah, artinya nafkah tumbuh dan bertambah jika diberkati (Al-
Zuhayly, 1995:82). Abul Hasan Al Wahidi dalam Ash-Shiddieqy 
(1991:20) mengatakan bahwa: “zakat itu mensucikan harta dan 
memperbaikinya, serta menyuburkannya”. Menurut pendapat yang 
lebih nyata, zakat itu bermakna kesuburan dan penambahan serta 
perbaikan. Asal maknanya, penambahan kebajikan. Makna lain 
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dari kata zaka, sebagaimana digunakan dalam Al-Qur’an adalah 
suci dari dosa.  
Dalam kitab-kitab hukum Islam, perkataan zakat diartikan 
dengan suci, tumbuh dan berkembang serta berkah. Jika pengertian 
ini dihubungkan dengan harta, maka menurut ajaran Islam, harta 
yang dizakati akan tumbuh berkembang, bertambah karena suci 
dan berkah (membawa kebaikan bagi hidup dan kehidupan yang 
punya harta). Jika dirumuskan, Zakat adalah bagian dari harta yang 
wajib diberikan oleh setiap muslim yang memenuhi syarat kepada 
orang-orang tertentu, dengan syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat 
tertentu itu adalah nisab, (jumlah minimum harta kekayaan yang 
wajib dikeluarkan zakatnya), haul (jangka waktu yang ditentukan 
bila seseorang wajib mengeluarkan zakat hartanya), dan kadarnya 
(ukuran besarnya zakat yang harus dikeluarkan). 
Menurut Asnaini (2008:23), Zakat secara bahasa berasal 
dari kata Zaka (bentuk masdar), yang mempunyai arti: berkah, 
tumbuh, bersih, suci dan baik. Keterkaitan pengertian menurut 
bahasa dan pengertian istilah sangat erat sekali. Sehingga beberapa 
arti ini memiliki definisi yang berbeda-beda. Dikatakan berkah jika 
zakat akan memberikan keberkahan pada harta seseorang yang 
telah berzakat. Dikatakan suci, sebab zakat mensucikan dari sifat 
tama, syirik dan kikir. Dikatakan tumbuh, karna zakat melipat 
gandakan pahala Muzaki dan membantu kesulitan mustahiq. Zakat 
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memberikan pendidikan akhlaq mulia, adil dan dermawan demi 
menghindari sifat tama`dan kikir yang dimaksudkan untuk 
menolong yang lemah (Asmawi, 2009:86). 
Menurut Fakhruddin (2008:13-14), Kata dasar zakat adalah 
Zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, baik, dan bertambah. 
Dengan makna tersebut, orang yang telah mengeluarkan zakat 
diharapkan hati dan jiwanya akan bersih. Selain hati dan jiwanya 
bersih, kekayaannya akan bersih pula. Hasbi al-Shiddiqi mengutip 
pendapat Abu Muhammad Ibnu Qutaibah yang mengatakan bahwa 
lafadz zakat diambil dari kata zakah yang berarti nama’, yakni 
kesuburan dan penambahan. Menurutnya bahwa syara’ memakai 
kata tersebut untuk dua arti, yaitu pertama, dengan zakat 
diharapkan akan mendatangkan kesuburan pahala. Karenanya 
harta yang dikeluarkan itu dinamakan zakat. Kedua, zakat itu 
merupakan suatu kenyataan jiwa suci dari kikir dan dosa. 
Mardani (2015:239) menjelaskan bahwa zakat secara 
bahasa berarti tumbuh, berkembang, subur, bertambah, 
mensucikan dan membersihkan. Sedangkan arti zakat secara istilah 
fiqih ialah “sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah 
diserahkan kepada orang-orang yang berhak”, di samping berarti 
“mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri.” Jumlah yang 
dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat karena dikeluarkan itu 
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menambah banyak, membuat lebih berarti, dan melindungi 
kekayaan itu dari kebinasaan. 
Ibrahim ‘Usman asy-Sya’lan dalam Asnaini (2008:26) 
mengartikan zakat adalah “memberikan hak milik harta kepada 
orang yang fakir yang muslim bukan keturunan Hasyim dan bukan 
budak yang telah dimerdekakan oleh keturunan Hasyim, dengan 
syarat terlepasnya manfaat harta yang telah diberikan itu dari pihak 
semula, dari semua aspek karena Allah”. 
Sedangkan menurut Nuruddin (2006:5) zakat adalah 
sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah Subhanahu 
wata’ala yang diserahkan kepada orang-orang yang berhak. Para 
pemikir ekonomi islam konteporer mendefinisikan zakat sebagai 
harta yang telah ditetapkan oleh pemerintah atau pejabat 
berwenang, kepeda masyarakat umum atau indifidu yang bersifat 
mengikat dan final, tanpa mendapat imbalan tertentu yang 
dilakukan pemerintah sesuai dengan kemampuan pemilik harta, 
yang dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan delapan golongan 
yang telah ditentukan oleh Alquran, serta untuk memenuhi 
tuntutan politik bagi keuangan islam. Adapun delapan golongan 
tersebut terdapat dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 60 yang 
berbunyi : 
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ۡاَمَِّنإ۞ٱُۡت ََٰقد َّصلَۡۡوِۡٓءاََرُقف  لِلٱِۡنيِك َٰسَم  لَۡۡوٱَۡنيِلِم َٰع  لَۡۡوۡاَه  َيلَعٱَِۡةفَّلَؤُم  لۡ
ۡ ِيفَوۡ  مُُهبُوُلقٱِۡبَاق ِ رلَۡۡوٱَۡنيِمِر َٰغ  لۡۡ ِلِيبَسۡ ِيفَوٱِۡ َّللَّۡۡوٱِۡن  بۡٱِۡۡۖلِيبَّسلۡ
َۡن ِ مۡٗةَضيِرَفٱِۡۡۗ َّللَّۡۡوٱُۡ َّللّۡۡٞميِكَحٌۡميِلَع٦٠ۡۡ
Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mu´allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka 
yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (Kementrian Agama RI, 2004:197) 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa ada delapan golongan yang 
berhak menerima zakat, yaitu : 
a) Fakir yaitu  orang yang hampir tidak memiliki apa-apa 
sehingga tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan pokok 
hidupnya. 
b) Miskin yaitu orang yang memiliki harta namun tidak cukup 
untuk memenuhi kebutuhan dasar untuk hidupnya. 
c) ‘Amil yaitu  orang yang mengumpulkan zakat kemudian 
membagikan zakat tersebut kepada orang-orang yang berhak 
untuk menerimanya (pengurus zakat). 
d) Muallaf yaitu orang yang baru masuk islam dan membutuhkan 
bantuan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan barunya. 
e) Hamba Sahaya yaitu budak yang ingin memerdekakan dirinya. 
Untuk bisa membebaskan dirinya harus menebus dengan 
harta/uang kepada tuannya. oleh karena itu, budak tersebut 
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perlu mendapatkan  bantuan. Maka ia berhak untuk menerima 
zakat..  
f) Gharimin yaitu orang yang berhutang  untuk kebutuhan halal 
dan tidak sanggup lagi untuk membayarinya seperti berhutang 
untuk kepentingan  agama, keluarga dan lain sebagainya. 
Sedangkan orang yang berhutang untuk tujuan jahat dan 
maksiat, maka orang tersebut tidak berhak untuk menerima 
zakat.. 
g) Fisabilillah yaitu orang yang berjihad dan berjuang dijalan 
Allah, misalnya dakwah atau berperang melawan agama. 
h) Ibnu sabil yaitu orang yang kehabisan biaya atau bekal dalam 
perjalanan (musafir),  yang musafirnya dalam keadaan 
berpergian untuk hal kebaikan dan bukan untuk kepentingan 
maksiat. Seperti orang yang pergi untuk menuntut imu, atau 
untuk mencari keluarga yang hilang dan sebagainya.   
Menurut Hafidhuddin (2008:10) hubungan antara 
pengertian zakat menurut bahasa dengan pengertian menurut 
istilah, sangat nyata dan erat sekali, yaitu bahwa harta yang 
dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang 
dan bertambah, suci dan baik. Sebagaimana firman Allah 
Subhanahu wata’ala dalam Q.S. At-Taubah: 103 dan Q.S Ar-
Ruum: 39 yaitu sebagai berikut: 
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 ۡذُخۡۡ َّنِإۡ ۡۖ  مِه  َيلَعۡ ِ لَصَوۡاَهِبۡمِهي ِ كَُزتَوۡ  مُهُر ِ هَُطتَۡٗةَقدَصۡ  مِهِل َٰو  َمأۡ  نِم
َۡوۡ ۡۗ  مُهَّلۡٞنَكَسََۡكتَٰولَصٱُۡ َّللٌّۡۡميِلَعٌۡعيِمَس١٠٣ۡۡ
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.”(Kementrian Agama RI, 2004:203) 
 
َۡنُوفِع  ضُم  لٱُۡمُهَۡكِئ
ٓ َٰلُْوَأفِۡ َّللّٱَۡه  جَوَۡنُوديُِرتٖۡةٰوَكَزۡن ِ مُۡمت  َيتاَءۡٓاَمَوۡ
٣٩ۡۡ
Artinya: “Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat 
demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya”. 
(Kementrian Agama RI, 2004:408) 
Menurut Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 pasal 1 
Tentang Pengelolaan Zakat, bahwa zakat merupakan harta yang 
wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki 
oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan 
kepada yang berhak menerimanya. Zakat sendiri bertujuan untuk 
menanggulangi kemiskinan yang ada di lingkungan masyarakat, 
yang awalnya berkekurangan akan menjadi berkecukupan karena 
mendapatkan dana zakat dari BAZ atau LAZ yang ada di 
sekeliling kehidupan mereka. 
Dilihat dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat 
adalah ibadah maaliyah ijtima’iyah yang memiliki poosisi sangat 
penting, strategis dan menentukan. Sebagai suatu ibadah pokok, 
zakat sangat asasi salam islam dan termasuk salah satu rukun 
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(rukun ketiga) dari rukun islam. Keberadaan zakat dianggap 
sebagai ma’lum min ad-dien bi adl-dlarurah (diketahui secara 
otomatis adanya dan merupakan bagian mutlak dari keislaman 
seseorang) (Khasanah, 2010:7). 
Jadi dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
zakat merupakan kewajiban orang berpunya (kaya) terhadap orang 
miskin dan merupakan hak orang miskin, maka zakat dapat 
berfungsi untuk menolong, membantu dan membina mereka 
terutama fakir miskin kearah kehidupan yang lebih baik dan 
sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi kehidupan hidupnya 
dengan layak, dapat beribadah kepada Allah. 
3) Infak 
Infak berasal dari kata anfaqa yang artinya mengeluarkan 
sesuatu (harta) untuk kepentingan sesuatu. Termasuk ke dalam 
pengertian ini, infak yang dikeluarkan orang-orang kafir untuk 
kepentingan agamanya. Sedangkan secara terminologi syariat, 
infak artinya mengeluarkan sebagian dari harta atau 
pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang 
diperintahkan ajaran Islam (Hafidhuddin, 1998:14-15).  
Islam memerintahkan kepada umatnya agar suka 
memberikan infak, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-
Baqarah ayat 195 yang berbunyi:  
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ْۡاُوقِفَنأَوِۡۡلِيبَسِۡيفٱِۡ َّللَّۡۡىلِإۡ  مُكيِد  َيِأبۡ ْاُوق  ُلتَۡلََوٱِۡةَُكل  هَّتلۡۡ
ْۡۚآُونِس  َحأَو
ۡ َِّنإٱَۡ َّللّۡۡ ُّبُِحيٱَۡنِينِس  حُم  لۡ١٩٥ۡۡ
Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, 
dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik” (Kementrian Agama RI, 2004:30) 
Infak menurut Nasution (2018:24) yaitu pemberian atau 
sumbangan harta selain zakat untuk kebaikan. Dengan 
menginfakkan harta secara baik dan benar termasuk salah satu 
ukuran dan indikasi sifat ketaqwaan manusia kepada Allah 
Subhanahu wata’ala. Infak yang diberikan menjadi salah satu 
pemasukan untuk dana sosial, yang tidak terikat jumlah dan 
waktunya. Infak tidak mengenal nishab seperti zakat, melainkan 
infak dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik yang 
berpenghasilan tinggi maupun rendah. 
Di dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 pasal 1 
Tentang Pengelolaan Zakat, infak merupakan harta yang 
dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk 
kemaslahatan umum. Infak tidak memiliki nishab dan haul seperti 
zakat, sehingga tidak ada batasan baik dari segi besaran dan waktu 
bagi seseorang untuk mudah menunaikan infak dan sedekah 
dengan nilai berapapun juga. Infak bukanlah hibah, derma atau 
anugrah dari orang-orang kaya untuk orang-orang fakir, tetapi hak 
dan keutamaan yang besar bagi orang-orang fakir atas orang-orang 
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kaya, karena mereka adalah sebab pahala yang di dapat oleh 
orang-orang kaya. Oleh karena itu, dana yang bersumber dari infak 
juga memiliki potensi yang cukup besar dan dapat dioptimalkan 
lagi pengelolaannya baik dari segi penghimpunan maupun 
pendayagunaannya untuk kegiatan-kegiatan yang produktif bagi 
pembangunan umat atau kesejahteraan masyarakat. 
Infak dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik 
yang berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakah ia disaat 
lapang maupun sempit. Berdasarkan firman Allah dalam Q.S. Ali 
Imran ayat 134: 
ٱَۡنيِذَّلِۡۡيفَۡنُوقِفُنيٱِۡٓءا َّرَّسلَۡۡوٱِۡٓءا َّر َّضلَۡۡوٱَۡنيِمِظ َٰك  لۡٱَۡظ  َيغ  لَۡۡوٱَۡنِيفَاع  لۡ
ِۡنَعٱۡ ِۡۗساَّنلَۡۡوٱُۡ َّللّۡۡ ُّبُِحيٱَۡنِينِس  حُم  لۡ١٣٤ۡۡ
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik 
di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebajikan. (Kementrian Agama RI, 
2004:67) 
Lapangan berinfak itu luas jangkauannya, karena berinfak 
itu berarti menjalankan harta sesuai dengan tuntutan agama, maka 
bersedekahlah pada kaum fakir miskin dan membayar zakat yang 
disebut infak. Infak mempunyai makna memberikan sebagian harta 
yang dimiliki kepada orang yang telah disyariatkan oleh agama 
untuk memberinya seperti orang-orang faqir, miskin, anak yatim, 
kerabat (Uyun, 2015:220). 
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Jadi disimpulkan bahwa infak adalah mengeluarkan 
sebagian harta untuk sesuatu kepentingan yang diperintahkan oleh 
Allah Subhanahu wata’ala. 
4) Sedekah 
Menurut Hafidhuddin (2008:15), shodaqoh atau sedekah 
berasal dari kata shadaqa yang berarti benar. Orang yang suka 
bersedekah adalah orang yang benar pengakuan imannya. Menurut 
terminologi syariat, pengertian sedekah sama dengan pengertian 
infak, termasuk juga hukum dan ketentuan-ketentuannya. Hanya 
saja, jika infak berkaitan dengan materi, sedekah memiliki arti 
lebih luas, menyangkut hal yang bersifat non materil.  
Menurut etimologi sedekah berasal dari kata shadaqa-
yashduqu-shadaqatan artinya memberikan sedekah dengan 
sesuatu. Sedang secara terminologi terdapat berbagai pendapat 
seperti; Menurut Yusuf Qardhawi, Sedekah adalah pemberian 
sukarela yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, 
terutama kepada orang-orang miskin, setiap kesempatan terbuka 
yang tidak ditentukan baik jenis, jumlah maupun waktunya. 
Sedekah sama pengertiannya dengan infak, perbedaannya adalah 
infak hanya berkaitkan dengan materi sedangkan sedekah 
memiliki arti luas menyangkut juga hal yang bersifat non materil. 
Menurut Ibnu Qoyyim, Sedekah itu bisa memberikan pengaruh 
yang menakjubkan untuk menolak berbagai macam bencana 
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sekalipun pelakunya orang yang fajir (pendosa), zolim, atau 
bahkan orang kafir, karena Allah akan menghilangkan berbagai 
macam bencana dengan perantaraan shadaqah tersebut (Faizin, 
2015:186). 
Dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 pasal 1 
Tentang Pengelolaan Zakat, juga dijelaskan tentang pengertian 
sedekah, yaitu harta atau nonharta yang dikeluarkan oleh 
seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan 
umum. Sedangkan menurut Uyun (2015:221), Shadaqah 
merupakan pemberian suatu benda oleh seseorang kepada orang 
lain karena mengharapkan keridhaan dan pahala dari Allah Swt. 
dan tidak mengharapkan suatu imbalan jasa atau penggantian. 
Atau dapat pula diartikan memberikan sesuatu dengan maksud 
untuk mendapatkan pahala. 
Jadi dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa arti sedekah adalah pemberian seorang Muslim 
kepada orang lain secara sukarela dan ikhlas tanpa dibatasi oleh 
waktu dan jumlah tertentu. Sedekah lebih luas dari sekadar zakat 
maupun infak. Karena sedekah tidak hanya berarti mengeluarkan 
atau menyumbangkan harta. Namun sedekah mencakup segala 
amal atau perbuatan baik. 
5) Perbedaan Zakat, Infak dan Sedekah 
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Istilah zakat, sedekah dan infak  menunjuk kepada satu 
pengertian yaitu sesuatu yang dikeluarkan. Zakat, sedekah dan 
infak memiliki persamaan dalam peranannya memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam pengentasan kemiskinan. 
Adapun perbedaannya yaitu zakat hukumnya wajib sedangkan  
infak dan sedekah hukumnya sunnah. Atau zakat yang 
dimaksudkan adalah sesuatu yang wajib dikeluarkan, sementara 
infak dan sedekah adalah istilah yang digunakan untuk sesuatu 
yang tidak wajib dikeluarkan. Jadi pengeluaran yang sifatnya 
sukarela itu yang disebut infak dan sedekah. Zakat ditentukan 
nisabnya sedangkan infak dan sedekah  tidak memiliki batas, zakat 
ditentukan siapa saja yang berhak menerimanya sedangkan infak 
boleh diberikan kepada siapa saja. Perbedaan antara zakat, infak 
dan sedekah dapat kita cermati pada tabel di bawah ini. 
Perbedaan Zakat Fitrah Zakat Maal Infak Sedekah 
Sifat 
Hukum 
Wajib Ain Wajib Ain Wajib 
Kifayah 
Sunnah 
Jumlah 3,5 liter atau 
2,5 kg bahan 
makanan 
pokok 
2,5% 
Penghasilan 
Sesuai 
kebutuhan 
Bebas 
Waktu Bulan suci 
ramadhan 
Selama satu 
tahun 
Sesuai 
kebutuhan 
Bebas 
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Tabel 4.1 Perbedaan Zakat, Infaq, Sedekah 
Dari tabel di atas dapat diketahui letak perbedaan dari zakat 
fitrah, zakat maal, infak dan juga sedekah. Dari segi hukumnya, 
zakat fitrah bersifat wajib ain bagi setiap muslim dan dikeluarkan 
pada saat bulan ramadhan. Zakat ini dikeluarkan dalam bentuk 
makanan pokok seperti beras atau gandum dengan jumlah 3,5 liter 
atau 2,5 kg.  Sedangkan zakat maal bersifat wajib ain apabila 
sudah mencapai nisobnya yaitu dengan mengeluarkan 2,5 % dari 
harta tersebut. Sedangkan unutuk infak dan sedekah tidak memiliki 
ketentuan-ketentuan seperti zakat fitrah dan zakat maal. Namun 
antara infak dan sedekah terdapat sedikit perbedaan. Yakni, infak 
diperuntukkan khusus dalam bentuk materi finansial. Sedangkan 
sedekah, bisa diperuntukkan dalam bentuk apa saja, seperti 
membaca takbir, tahmid, tahlil, melempar senyum, melakukan 
kegiatan amar ma’ruf nahi mungkar, dan lain sebagainya. Selain 
itu, Sedekah juga hanya digunakan untuk pengeluaran harta yang 
sifatnya sunnah. Sementara itu, infak mencakup segala macam 
pengeluaran: harta atau bukan, yang wajib atau yang bukan, secara 
ikhlas atau dengan pamrih.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
upaya LAZISMU adalah suatu kegiatan atau usaha dengan 
menggunakan segala kekuatan yang ada dalam  melakukan 
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penerimaan, pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan dana 
zakat, infak, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari 
perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya. Dalam 
penelitian ini penulis juga mengartikan upaya LAZISMU ini sebagai 
suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh LAZISMU dengan 
menggunakan segala kekuatan yang ada dalam meningkatkan 
kepedulian sosial siswa. 
2. Kepedulian Sosial 
a. Pengertian Kepedulian Sosial 
Kepedulian adalah empati kepada orang lain yang diwujudkan 
dalam bentuk memberikan pertolongan sesuai dengan kemampuan. 
Empati bukan sekedar simpati. Empati menuntut aksi, bukan hanya 
belas kasihan. Empati butuh bukti, bukan bualan pemanis 
komunikasi. Kata empati mengandung makna bahwa seseorang 
mencoba untuk mengerti keadaan orang lain sebagaimana orang 
teersebut mengertinya dan menyampaikan pengertian itu kepadanya. 
Empati berarti masuk ke dalam diri seseorang dan melihat keadaan 
dari sisi orang tersebut, seolah-olah ia adalah orang itu (Budiningsih, 
2004:47). Kepedulian akan menumbuhkan rasa kemanusiaan, 
kesetiakawanan, dan kebersamaan. Kepedulian yang ditanamkan 
pada masa kecil akan menjadi pondasi kokoh dalam melahirkan 
kemampuan kolaborasi, sinergi, dan kooperasi. Disinilah, langkah 
awal dalam membangun kesalehan sosial. 
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Kepedulian sosial adalah tindakan yang berupaya untuk bisa 
membantu orang yang sedang kesulitan dan yang membutuhkan. 
Sikap peduli sosial bisa dilakukan oleh siapa saja dan tidak 
memandang satu sama lain baik dari status maupun kedudukan. 
Misalnya memberi santunan kepada anak yatim, orang miskin, orang 
jompo, menjenguk orang yang terkena musibah, atau bahkan bisa 
dilakukan dengan cara memberikan saran maupun nasihat (Azzet, 
2011:96). 
Manusia merupakan makhluk sosial yang sebagian besar 
hidupnya saling ketergantungan, misalnya ada yang kaya dan ada 
yang miskin, ada yang kuat dan ada yang lemah, dan sebagainya. 
Manusia sejatinya tidak pernah terlepas dari kehidupan bersosial. 
Manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain, karena manusia 
pasti membutuhkan orang lain demi melangsungkan kehidupannya, 
yang nantinya akan melahirkan kebersamaan, berkomunikasi, dan 
tolong menolong dalam berbagai aktivitas sosial lainnya (Alma, dkk, 
2010:201). Oleh karena itu, kepedulian dan saling tolong menolong 
sangat diperlukan agar bisa melangsungkan kehidupan di masa 
mendatang.  
Menurut Listyarti (2012:7), kepedulian sosial adalah sikap dan 
tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. Sedangkan menurut Yaumi 
(2014:77) kepedulian sosial merupakan implementasi kesadaran 
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manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. 
Manusia membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya 
sehingga ada sifat saling tergantung antara satu individu dengan 
individu lain. Sebagai makhluk sosial tentunya manusia akan ikut 
merasakan penderitaan dan kesulitan orang lain sehingga ada 
keinginan untuk memberikan pertolongan dan bantuan kepada orang-
orang yang kesulitan. Hal itu karena manusia mempunyai rasa 
empati, rasa merasakan apa yang dirasakan orang lain dan dengan itu 
tergeraklah hatinya untuk menolong orang lain. Oleh karena itu pada 
hakikatnya manusia adalah makhluk yang suka tolong-menolong 
(Mustari, 2014:184). 
Jadi, kepedulian sosial adalah sikap dan perbuatan 
mencerminkan kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat 
yang membutuhkan. Kepedulian sosial juga menjadi nilai penting 
yang harus dimiliki seseorang karena terkait dengan nilai kejujuran, 
kasih sayang, kerendahan hati, keramahan, kebaikan dan lain 
sebagainya. Sikap yang memperhatikan kehidupan bersama sikap ini 
diwujudkan melalui kepekaan terhadap keadaan orang lain; 
partisipasi dalam melakukan perubahan yang positif; menolong tanpa 
pamrih; toleransi; dan empati terhadap penderitaan orang lain. 
b. Kepedulian Sosial dalam Pandangann Islam 
Kepedulian sosial merupakan suatu rangkaian ibadah, ini telah 
dicontohkan oleh Rasulullah dalam sabdanya yang diriwayatkan oleh 
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Tabroni dari Anas bin Malik yang artinya: Budi pekerti yang luhur 
adalah termasuk amalan ahli surga. Selanjutnya kepedulian sosial 
yang menjadi ibadah itu tidak lepas dari budi pekerti yang luhur/baik 
sesuai dengan norma-norma agama, adat istiadat serta norma-norma 
yang diatur oleh UUD/peraturan pemerintah. Dalam konteks ini kita 
harus peka dan pro aktif untuk mewujudkan rasa solidaritas kita 
dengan membantu saudara-saudara kita yang tertimpa musibah 
seperti bencana alam dan lainnya (Alma, 2009:205). 
Sikap peduli sosial sangat dianjurkan dalam Islam, karena 
dengan sikap peduli sosial maka akan timbul persaudaraan antar umat 
manusia. Peduli terhadap orang lain berarti sama saja membantu 
orang lain dalam hal kebaikan. Sebagaimana yang tercantum dalam 
Q.S. Al-Ma’un ayat 1-7 yang berkaitan dengan kepedulian sosial. 
Allah berfirman: 
َۡت  يَءََرأۡٱيِذَّلِۡۡبۡ ُب ِ ذَُكيٱِۡني ِ دلۡ١ۡ ۡۡ َكِل
ََٰذفٱيِذَّلۡۡ ُُّعَديٱَۡمِيَتي  لۡ٢ۡ َۡۡلََو
ۡ ِمَاعَطۡ َٰىلَعۡ ُّضُحَيٱِۡنيِك  سِم  لۡ٣ۡۡٞل  يََوفَۡۡنيِ لَصُم  ل ِ ل٤ۡٱَۡنيِذَّلۡۡنَعۡ  مُه
َۡلَصَۡنوُهاَسۡ  مِهِت٥ۡۡٱَۡنيِذَّلَۡۡنوُٓءاَُريۡ  مُه٦َۡۡۡنُوعَن  مَيَوٱَۡنوُعاَم  لۡ٧ۡۡ
Artinya: 
“1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama 
  2. Itulah orang yang menghardik anak yatim 
  3. dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin 
  4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat 
  5. (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya 
  6. orang-orang yang berbuat riya 
  7. dan enggan (menolong dengan) barang berguna” (Kementrian 
Agama RI, 2004:603) 
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Ayat di atas memberikan pengertian pada kita bahwa Islam 
sangat menganjurkan kepedulian sosial, bahkan ketika seorang 
muslim tidak peduli dengan lingkungan sosialnya dan tidak peduli 
dengan keadaan orang-orang miskin di sekitarnya maka ia disebut 
pendusta agama. Ibadah kepada Allah bukan hanya hubungan vertikal 
berupa ritual sholat dan ibadah lain. Kegiatan sosial kemasyarakatan 
juga menjadi bentuk ketaatan manusia kepada Allah Subhanahu 
wata’ala. 
Dengan peduli kepada orang-orang yang membutuhkan, 
menyantuni anak-anak yatim, bersedekah kepada fakir miskin maka 
seorang muslim telah melakukan kebaikan sebagai wujud ketaatan 
kepada Allah Subhanahu wata’ala. Hal tersebut termasuk bentuk 
ibadah yaitu beribadah dengan keshalihan sosial sebab berbuat baik 
kepada sesama adalah bentuk kebaikan, sedang segala bentuk 
kebaikan bernilai ibadah. 
Islam memerintahkan kepada umatnya untuk peduli dan saling 
membantu, seorang yang kaya di dalam hartanya ada hak untuk 
seorang yang miskin. Ada syariat zakat yang menjadi salah satu rukun 
Islam, ini berarti seseorang yang tidak mau melaksanakan zakat maka 
Islamnya belum sempurna sebab melaksanakan rukun Islam adalah 
syarat mutlak bagi setiap muslim. Seperti halnya zakat yang 
diperuntukkan bagi fakir, miskin, pengurus zakat (amil), muallaf 
(orang yang baru masuk Islam), gharim (orang yang berhutang), 
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sabilillah, dan Ibnu sabil (orang yang dalam perjalanan). Hal tersebut 
mengandung arti bahwa zakat merupakan bentuk kepedulian sosial 
dalam Islam yang diperuntukkan untuk orang-orang yang berhak 
yaitu mereka yang membutuhkan. Sebagai agama rahmat, Islam 
mengajarkan kepedulian sosial kepada umatnya. Syariat Islam juga 
mengajarkan kepedulian sosial dalam bentuk zakat, infak, shodaqoh 
serta kegiatan sosial lain yang bermanfaat bagi masyarakat. Islam 
selalu peduli kepada seluruh umat termasuk mereka yang 
membutuhkan. 
c. Indikator Karakter Peduli Sosial 
Dalam melaksanakan pendidikan karakter peduli sosial, 
terdapat indikator peduli sosial yang terdapat didalam Panduan 
Penerapan Pendidikan Karakter Bangsa yang diterbitkan oleh 
Kemendiknas (2011:30-31) yaitu: 1) Memfasilitasi kegiatan bersifat 
sosial; 2) Melakukan aksi sosial; 3) Menyediakan fasilitas untuk 
menyumbang; 4) Berempati kepada sesama teman; 5) Membangun 
Kerukunan. 
Menurut Kemendiknas (2011:8), nilai karakter dalam 
hubungannya dengan sesama diantaranya: 1) Sadar akan hak 
kewajiban diri dan orang lain; 2) Patuh pada aturan-aturan sosial; 3) 
Menghargai karya dan prestasi orang lain; 4) Santun; 5) Demokratis. 
Indikator yang telah ditentukan tersebut maka indikator peduli 
sosial yaitu: 1) Terlibatnya dalam aksi sosial; 2) Adanya rasa empati 
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kepada sesama teman; 3) Bersikap tolong menolong dan rukun; 4) 
Sadar akan hak dan kewajiban;5 ) Sopan dan santun. 
d. Upaya Meningkatkan Kepedulian Sosial  
Agar rasa kepedulian sosial dapat meningkat, maka 
perluadanya upaya-upaya untuk memupuk rasa peduli terhadap 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Menurut Alma, 
dkk (2010, 210-211) upaya-upaya tersebut dapat dilakukan dengan 
cara sebagai berikut:  
1) Pembelajaran di rumah 
Daradjat (2012:35) mengatakan bahwa orang tua 
merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, 
karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. 
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 
kehidupan keluarga. Anak-anak pun  biasanya akan meniru setiap 
tingkah laku orang tuanya. Seperti apa yang dijelaskan oleh 
Sumantri &  Syaodih (2008:39), anak semenjak usia balita suka 
meniru apa saja yang dia lihat, dari tindak tanduk orang tua, cara 
bergaul orang tua, cara berbicara atau berinteraksi di lingkungan 
sekitar, cara orang tua menghadapi teman, tamu dan sebagainya. 
Oleh karena itu, orang tua harus menjadi contoh tauladan bagi 
anak-anaknya. 
2) Pembelajaran di lingkungan 
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Di lingkungan masyarakat ini seseorang akan mengenal 
berbagai macam organisasi-organisasi yang dapat diikuti untuk 
dapat mengasah kepedulian sosial di masyarakat. Misalnya, 
karang taruna yang umumnya terdiri dari anak-anak muda. 
Dalam suatu masyarakat, belajar berorganisasi itu sangat penting 
karena manusia hidup tidak sendiri, namun hidupnya 
berkelompok. Berbagai macam karakter manusia yang terdapat 
dalam organisasi-organisasi tersebut dapat melatih kita untuk 
saling memahami satu sama lain. Oleh karena itu, kita akan 
memahami bagaimana hidup dalam suatu kelompok. 
3) Pembelajaran di sekolah 
Kepedulian sosial dapat diasah melalui pembelajaran di 
sekolah. Banyak organisasi-organisasi dan kegiatan sekolah yang 
dapat meningkatkan rasa kepedulian sosial terhadap lingkungan 
sekolah maupun dalam masyarakat. Kegiatan tersebut tentunya 
bermanfaat bagi siswa. Misalnya, dalam OSIS, pramuka, PMR 
dan lain-lain merupakan wadah pembelajaran bagi siswa untuk 
meningkatkan rasa kepedulian, baik sesama warga sekolah 
maupun masyarakat luas. Bergaul di lingkungan masyarakat 
merupakan salah satu cara bagi seseorang untuk bersosialisasi. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa upaya-upaya tersebut 
dapat dijadikan pembelajaran dalam mendidik anak untuk lebih 
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meningkatkan  sikap kepedulian sosial terhadap sesama, baik di 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Sebagi bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 
beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah 
penulis baca diantaranya: 
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Endri Dwi Astutik dengan 
judul “Implementasi Pendidikan Karakter Kepedulian Sosial Melalui 
Kegiatan Hizbul Wathan (Studi Kasus Di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2012/2013)”. Adapun hasil penelitian tersebut yaitu 
kegiatan ekstrakulikuler Hizbul Wathan secara perlahan akan membentuk 
karakter kepedulian sosial peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
yaitu dengan adanya kegiatan yang dilakukan berupa kemah, PBB, pelatihan 
pertolongan pertama dan lain-lain. Selain itu kegiatan Hizbul Wathan yang 
telah terjadwal seminggu sekali juga perlahan akan membentuk karakter 
siswa terlebih kegiatan tersebut dilaksanakan secara kontinyu. Persamaan 
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 
kepedulian sosial peserta didik, sedang perbedaannya adalah penelitian 
tersebut membahas implementasi pendidikan karakter kepedulian sosial pada 
kegiatan ekstrakulikuler Hizbul Wathan sedang penelitian ini membahas 
tentang pengembangan kepedulian sosial melalui kegiatan LAZISMU. 
Penelitian kedua adalah skripsi yang ditulis oleh Silvy Rahmawati 
dengan judul “Pengaruh Pendidikan Aqidah Akhlak Terhadap Kepribadian 
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Sosial Siswa Kelas VIII Di MTs NU Mualimat Kudus Tahun Pelajaran 
2008/2009”. Skripsi tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
hasil adanya pengaruh yang cukup tinggi antara pendidikan aqidah akhlak 
dengan kepribadian sosial siswa. Persamaan skripsi tersebut dengan 
penelitian ini adalah meneliti tentang kepedulian sosial, sedangkan 
perbedaannya yaitu pada pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. 
C. Kerangka Berfikir 
Sekolah sebagai tempat untuk memperoleh pendidikan secara formal 
memiliki peran dan tanggung jawab untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar berguna bagi dirinya, masyakarakat dan bangsa. Salah satu yang 
dibutuhkan masyarakat Indonesia saat ini adalah lahirnya generasi-generasi 
muda yang memiliki karakter yang mulia. Generasi yang memiliki karakter 
mulia inilah yang nantinya diharapkan dapat memperbaiki kondisi bangsa 
saat ini yang mengalami krisis moral. Salah satu solusi untuk melahirkan 
generasi yang memiliki karakter mulia yaitu melalui pendidikan nilai di 
sekolah. 
Dalam pendidikan terdapat beberapa nilai-nilai yang terkandung 
dalam pembentukan karakter. Salah satunya adalah nilai kepedulian sosial, 
yang mana sangat penting untuk diperkenalkan dan ditumbuhkan kepada 
anak dari usia dini agar dapat tertanam pada diri anak. Karena dengan 
tertanamnya nilai peduli sosial pada anak, maka anak akan mudah dalam 
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bersosialisasi terhadap lingkungannya, anak akan memiliki sikap saling 
menolong antar teman dan peduli terhadap lingkungan. 
Kepedulian sosial dalam lembaga formal dapat dilaksanakan melalui 
beberapa macam cara. Seperti halnya yang telah dilakukan oleh SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar melalui kantor layanan LAZISMU yang ada 
di sekolah tersebut dengan berbagai macam kegiatan. Seperti pembiasan 
pembayaran infaq, sehingga anak dapat memiliki kepribadian untuk 
menyisihkan harta yang mereka miliki untuk disumbangkan kepada orang-
orang yang lebih membutuhkan, dan dalam pendidikan karakter kepedulian 
sosial dapat dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan sosial seperti kunjungan 
dengan memberikan sumbangan ke anak-anak di panti asuhan dan melalui 
kegiatan bakti sosial di sekitar lokasi sekolahan dengan memberikan 
sumbangan kepada masyarakat yang tidak mampu, seperti orang yang sudah 
lanjut usia dan tidak memiliki keluarga. 
Terdapat beberapa indikator dalam pelaksanaan kegiatan kepedulian 
sosial di SMA Muhammadiyah 1 karanganyar  melalui kantor layanan 
LAZISMU, diantaranya, dengan melakukan kegiatan sosial yang diikuti oleh 
seluruh siswa, dengan melihat dan melakukan kegiatan sosial secara 
langsung maka siswa akan lebih memahami dan memiliki sikap peduli sosial. 
Dari kegiatan sosial tersebut, maka dalam kehidupan sehari-hari terlihat 
dampak pada anak seperti adanya rasa empati sesama teman, saling tolong 
menolong, bersikap sopan terhadap guru dan orang yang lebih tua.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan 
di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Adapun pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif karena menjelaskan mengenai 
informasi yang diteliti dan dikritisi peneliti untuk membantu menganalisa 
data penelitian yang diperoleh. Bodgan dan Taylor mendefinisikan 
metodelogi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain (Moleong, 2010:4). 
Sedangkan Sugiyono (2014:9) mendefinisikan metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi. 
50 
 
 
 
Jenis penelitian kualitatif dengan kata lain penelitian yang 
menghasilkan data dalam bentuk deskriptif dari subjek dan informan pada 
suatu tempat penelitian yang telah ditentukan, adapun untuk penyelesaian 
yang diperoleh selama penelitian berupa kata-kata atau ungkapan, pada suatu 
obyek yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif ini, peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan 
informan, sehingga berusaha untuk memperoleh data yang akurat, terpercaya, 
jelas dan lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
Upaya LAZISMU dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial Siswa di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
B. Setting penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar. Peneliti memilih lokasi di SMA tersebut karena sekolah ini 
memiliki lembaga yang tidak dimiliki oleh sekolah lain, yaitu LAZISMU. 
Karena pada penelitian ini peneliti akan meneliti tentang upaya 
peningkatan kepedulian sosial pada siswa, dan hal ini sangat berkaitan 
dengan LAZISMU yang juga bergerak dalam hal kepedulian sosial di 
masyarakat indonesia. Lokasi penelitian ini tepatnya di Jl. Brigjen Slamet 
Riyadi No.12 Tegalgede, Karanganyar. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2018 sampai bulan 
Agustus 2018. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian (Azwar, 
2016:34). Adapun  yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
Direktur LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dan anggota 
LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Azwar, 2016:35). Informan dalam penelitian ini 
adalah Kepala Sekolah, guru dan siswa di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penelitian sebagai salah satu bagian penelitian yang merupakan 
unsur yang sangat penting. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap subjek (partner penelitian) di mana 
sehari-hari mereka berada dan biasa melakukan aktivitasnya (Satori, 
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2013:90). Menurut Moelong observasi merupakan mengoptimalkan 
kemampuan peneliti  dari segi motif, kepercayaan, perhatian perilaku tak 
sadar, kebiasaan dan sebagainya dengan metode ini dapat diamati dan 
dicacat secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara 
langsung maupun tidak langsung (Moleong, 2004:175).  
Sedangkan menurut Hamid Patilima observasi atau pengamatan 
merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan 
peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 
ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan 
dan perasaan. Akan tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya 
hal-hal yang terkait atau sangat relevan dengan data yang dibutuhkan 
(Patilima, 2011:63).  
Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh LAZISMU dalam upaya meningkatkan kepedulian sosial 
siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 
2017:186). Sedangkan menurut Djam’an Satori wawancara adalah suatu 
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari 
sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab (Satori, 
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2013:130). Penulis melakukan wawancara dengan direktur dan anggota 
LAZISMU untuk mendapatkan data mengenai bagaimana Upaya 
LAZISMU dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar.  
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara pada beberapa 
siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, untuk mendapatkan data 
mengenai bagaimana upaya LAZISMU dalam kepedulian sosial siswa 
yang diadakan di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tersebut. Metode 
wawancara digunakan untuk membantu dalam observasi serta 
memperkuat data dokumentasi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun film dari 
recorder yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
penyidik (Moleong, 2007:216). Metode ini digunakan untuk 
memperoleh dokumen tentang kegiatan-kegiatan apa saja yang 
dilakukan oleh LAZISMU dalam upaya meningkatkan kepedulian sosial 
siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Selain itu juga untuk 
memperoleh dokumentasi administrasi lainnya seperti, sejarah berdiri 
dan perkembangan, struktur organisasi, keadaan anggota, sarana 
prasarana, kegiatan-kegiatan besar yang telah dilakukan, dan jadwal 
kegiatan-kegiatan rutin LAZISMU di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar, dll. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan penulis adalah triangulasi 
data, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh melalui metode 
observasi, interview, dan dokumentasi. Menurut Lexy Moleong (2011: 330). 
Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Hal ini dapat dicapai dengan:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya secara pribadi 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyatbiasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen.  
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Dalam triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif 
(Patton, 1987: 331). Triangulasi ini digunakan untuk mengecek keabsahan 
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data dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subyek 
dan informan. 
Sedangkan triangulasi metode, digunakan untuk memeriksa 
keabsahan data dengan membandingkan data yang diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan data-data 
tersebut tidak saling berseberangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus 
diperiksa perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan 
dan materi perbedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi antara informan 
dengan sumber-sumber lain, sehingga dapat menemukan sumber yang 
benar.  
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian. Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2017:280).  
Untuk menganilisa data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, 
menyusun dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan 
data dan penafsiran data. 
Analisis data kualitatif menurut model Miles dan Huberman dapat 
melalui proses yakni sebagai berikut:  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
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Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan trasformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh 
akan cek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informan. 
Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti 
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dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Tahap Pengambilan Kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. 
Langkah selanjutnya, kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang 
sudah ada (Sugiyono, 2007:91-99). 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
Model analisis di atas unsur dalam penelitian yaitu, pengumpulan 
data, reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan 
data kemudian data dirangkum (reduksi data), setelah data dirangkum data 
disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya (penyajian data), 
melalui penyajian data tersebut maka data akan tersusun dan 
Pengumpulan Data 
Reduksi 
Data 
Penyajian 
Data 
Penarikan Kesimpulan 
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terorganisasikan sehingga mudah dipahami. Setelah penyajian data 
selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk 
menjamin keabsahan data yang telah diperoleh (penarikan kesimpulan) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
a. Profil Sekolah 
Nama Sekolah  : SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
No Induk Sekolah : 30007 
No Statistik  : 304031309001 
Provinsi   : Jawa Tenga 
Otonomi Daerah  : Karanganyar 
Desa/ Kelurahan  : Tegalgede 
Kecamatan  : Karanganyar 
Jalan dan Nomer  : Brigjend Slamet Riyadi Karanganyar 
Kode Pos   : 57714 
Telepon   : (0271) 495171 
Faksimili/Fax  : (0271) 495171 
Daerah   : Perkotaan 
Status Sekolah  : Swasta / Terakreditasi : A 
Sekolah Didirikan 
1) Tanggal  : 20 November 1975 
2) SK Piagam  : Direktorat Jendral Dikdasmen dan 
        Departemen Pendidikan dan kebudayaan 
Tgl. Nomor dll  : Tgl. 22 Maret 1995 No 024/C/Kep/1995 
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Kelompok Sekolah : A 
Surat kelembagaan : No.018/BASPROP/TU/I/06 TGL.28-01 
      2006 
Penerbit SK.  : BASPROP Jawa Tengah 
Tahun berdiri  : 1976 
Kegiatan belaja  : Pagi sampai sore 
Bangunan sekolah : Milik sendiri  
Lokasi sekolah 
1) jarak ke pusat kecamatan : 500 Meter 
2) jarak ke pusat otoda  : 500 Meter 
3) terletak pada lintasan  : Kabupaten/kota 
Organisasi penyelenggara : Lembaga swasta 
(Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 2 Agustus 2018) 
b. Sejarah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar didirikan pada tanggal 
10 Desember 1975 dengan izin pendirian sekolah dari kanwil 
dekdikbud NO 150/XVI/94/1978 tanggal 1 April 1978 oleh badan 
penyelenggara pimpinan muhammadiyah daerah majelis pendidikan 
dan kebudayaan Kabupaten Karanganyar tanggal 29 Juli 1974 NO 
236281/MPK/1974 dengan nomor 038014001 (NDS) dan nomor 
statistik sekolah (NSS) 30403109002. 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar di selenggarakan oleh 
badan penyelenggara yang pada awalnya bernama pimpinan 
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muhamadiyah 1 karanganyar majelis pendidikam pengajaran dan 
kebudayaan lalu berubah menjadi majelis pendidikan pengajaran dan 
kebudayaan. 
Tokoh yang berperan dalam berdirinya SMA muhammadiyah 
1 karanganyar yaitu: 
1) Drs.H.Abdul Basyir  
2) Drs.H.Mudzakir (Alm) 
3) H. Zarkosyi 
4) Sukaryadi 
5) Drs.H. Muslim Mustofa 
6) Drs. H. C.H.M.Anas (Alm) 
7) dan berapa yang belum dapat di sampaikan. 
Pada awalnya SMA Muhamadiyah 1 Karanganyar menempati 
gedung MAN Karanganyar kemudian Madrasah Ibtidaiyah 
Muhamadiyah Karanganyaryang selanjutnya berkat partisipasi dan 
doa restu oleh semua pihak sekarang SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar telah memiliki gedung sendiri. SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar memiliki gedung dengan 3 lantai (sisi utara bagian 
timur) dan 5 lantai (sisi utara bagian barat) sedangkan 2 lantai (sisi 
selatan), 2 laboratorium IPA dan bahasa, 1 ruang multimedia, 2 ruang 
komputer, musholla, gedung olahraga, 2 ruang perpustakaan, 1 ruang 
serbaguna. 
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SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dalam menuju 
perkembanganya selalu meniti berat pada kebersamaan untuk 
meningkatkan prestasi disegala bidang. Terbukti oleh dikeluarkannya 
3K (status terakreditasi) A, dengan nomor 018/BASPORP/TU/1/2006 
tanggal 28 Februari 2006 presentasi kelulusan berada pada 100% 
yang telah meluluskan sejumlah 5800 siswa lebih yang berbagai 
penjuru tanah air bahkan dinegara lain. 
Dibawah ini nama yang telah memimpin SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar yaitu: 
1) Drs. H. Abdul Basyir, M.BA  (tahun 1975-1976) 
2) Drs. H. Muslim Musthof  (tahun 1976-1988) 
3) Drs. Soewardi    (tahun 1988-1993) 
4) Drs. H. Badarudin M.Ag.  (tahun 1993-1996) 
5) Drs. H. Chuzaini   (tahun 1996-2003) 
6) Drs. H. Ali Musidi   (tahun 2003-2005) 
7) Drs.H. Chuzini   (tahun 2005-2006) 
8) Alim Sukarno S.Pd.   (tahun 2006-2010) 
9) Munfarid, S.Ag M.Pd.I  (tahun 2010-sekarang) 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar di kelola oleh guru-guru 
senior yangberpengalaman tenaga pendidikan di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar terdiri dari guru-guru negara yang 
diperbantukan (DKP), guru tetap yayasan dan guru-guru senior yang 
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tidak tetap (Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 2 Agustus 
2018). 
c. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
1) Visi 
“Berprestasi Tinggi, Terampil dan Berbudi Pekerti Islam” 
2) Misi 
Untuk mewujudkan Visi tersebut, sekolah menetapkan misi : 
a) Membina akhlak dan budi pekerti luhur serta mempertinggi 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Meningkatkan pengetahuan peserta didik sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
c) Menumbuh kembangkan sikap disiplin, kreatif, santun, 
kompetitif, dalam perkegiatan akademis dan non akademis, 
yang mendukung sehat jasmani dan rohani. 
d) Mewujudkan sekolah sebagai wawasan wiyata mandala dalam 
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan dalam 
dan luar sekolah. 
e) Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
f) Melestarikan dan memajukan seni / budaya 
3) Tujuan 
a) Membina akhlak dan budi pekerti luhur serta mempertinggi 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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b) Meningkatkan pengetahuan peserta didik sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
c) Menumbuhkembangkan sikap disiplin, kreatif, santun, 
kompetitif, dalam perkegiatan akademis dan non akademis, 
yang mendukung sehat jasmani dan rohani. 
d) Mewujudkan sekolah sebagai wawasan wiyata mandala dalam 
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan dalam 
dan luar sekolah. 
e) Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
f) Melestarikan dan memajukan seni/budaya (Dokumentasi 
sekolah diambil pada tanggal 2 Agustus 2018) 
d. Kurikulum Sekolah 
Kurikulum yang digunakan SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar untuk kelas X dan XI menggunakan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), sedangkan kelas XII menggunakan 
Kurikulum 2013. (Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 2 
Agustus 2018). 
e. Sarana dan Prasarana Sekolah 
(terlampir) 
Pendidikan sebagai suatu proses untuk membentuk kepribadian, 
bakat, mental, sikap, kecerdasan dan kreatifitas peserta didik yang 
kedepannya diharapkan dapat melanjutkan sebagai generasi penerus 
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yang sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam. Untuk dapat 
mewujudkan proses pembelajaran agar berjalan sesuai dengan tujuan, 
maka perlu adanya sarana dan prasarana yang memadai dan 
mendukung. 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu bagian terpenting 
dalam proses belajar mengajar. SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
memiliki beberapa sarana dan prasarana yang sudah penulis 
lampirkan di halaman lampiran. 
f. Keadaan Siswa 
(terlampir) 
Keadaan Siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
berjumlah 390 siswa. Dengan kelas X 435 siswa, kelas XI 464 siswa 
dan kelas XII 617 siswa. 
g. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar 
(terlampir) 
Keadaan guru tenaga pendidik dan kependidikan SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar berjumlah 56 orang guru, dan 15 
karyawan. 
h. Struktur Organisasi SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
(terlampir) 
Dalam struktur organisasi SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
yang berada paling atas adalah kepala Sekolah dan juga kepala 
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komite. Di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar ada Wakil Kepala 
Sekolah yang membantu tugas kepala sekolah pada bidangnya 
masing-masing, diantaranya: kurikulum, kesiswaan, humas, litbang, 
ketenagan, sarpras, dan keislaman. 
i. Kondisi Lingkungan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Kondisi lingkungan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
berjalan dengan baik, karena ditunjang dengan suasana dan prasarana 
yang memadahi sertalingkungan yang jauh dari keramaian. SMA 
Muhammadiyah terletak di kompleks sekolah yang tidak dekat 
dengan jalan raya provinsi, sehingga kondisinya sangat mendukung 
dalam proses kegiatan belajar dan mengajar. Selain itu juga didukung 
oleh: 
1) Kebersihan 
Kebersihan yang berada di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar sangat terjaga, Hal ini dapat dilihat dari kondisi kelas, 
halaman, ruang guru, kantin, dan tempat parkir yang selalu bersih. 
2) Kerapian 
Kerapian SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dapat dilihat 
dari tempat parkir siswa dan guru yang selalu tertata rapi dan para 
siswa yang selalu memakai seragam sesuai dengan ketentuan sekolah. 
3) Ketenangan 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar cukup tenang karena 
letaknya jauh dari jalan raya.Lokasinya berada di kompleks sekolah 
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yang membuat sekolah ini kondusif dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar dan mengajar. 
4) Keamanan 
Kondisi keamanan di SMA Muhammadiyah1 Karanganyar 
sangat produktif. Hal ini dapat dilihat dari adanya satpam yang selalu 
menjaga di depan pintu masuk sekolah SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar. Selain itu dengan adanya penjagaan dari sekolah yang 
sangat ketat, sekarang lokasi parkir terdapat CCTVnya 
(Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 2 Agustus 2018) 
j. Akreditasi SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar adalah sekolah swasta 
yang telah terakreditasi A, dengan rincian nilai sebagai berikut: 
 Standar Isi :100 
 Standar Proses : 90 
 Standar Kelulusan : 93 
 Standar Tenaga Pendidik : 95 
 Standar Sarana Prasarana : 95 
 Standar Pengelolaan : 96 
 Standar Pembiayaan : 93 
 Standar Penilaian : 100 
 Nilai Akhir : 95 
(Dokumentasi sekolah diambil pada tanggal 2 Agustus 2018) 
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2. Profil LAZISMU (Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah 
Muhammadiyah) 
a. Sejarah Berdirinya LAZISMU di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar 
Berdirinya LAZISMU di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar dilatar belakangi oleh perintah langsung dari pimpinan 
pusat Muhammadiyah bahwa setiap sekolah muhammadiyah harus 
ada di dalamnya kantor layanan LAZISMU. Setelah menerima surat 
itu, kemudian SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar mendirikan 
kantor layanan LAZISMU. Akan tetapi di awal-awal tahun 
berdirinya, kantor layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar ini tidak terlalu aktif, bahkan tidak ada kegiatan sama 
sekali. Hal ini bertahan hampir selama satu tahun, setelah itu mulai 
aktif dengan kegiatan-kegiatan sampai sekarang (wawancara dengan 
Bapak Hardin pada tanggal 1 Agustus 2018)      
b. Visi dan Misi LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar memiliki visi dan 
misi sebagai berikut: 
1) Visi : Menjadi Lembaga Amil Zakat Terpercaya 
2) Misi : 
a) Optimalisasi pengelolaan ZIS yang amanah, profesional dan 
transparan; 
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b) Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan 
produktif; 
c)  Optimalisasi pelayanan donatur 
c. Struktur Kepengurusan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar 
Struktur kepengurusan diperlukan untuk membentuk suatu 
kerangka yang saling berhubungan antara komponen satu dengan 
komponen yang lain. Dalam kepengurusan LAZISMU SMA 
Muhammadiyah 1 karanganyar terdapat pelindung, direktur dan 
sekretaris. Kaitannya dalam hal ini, struktur kepengurusan dalam 
LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 karanganyar dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PELINDUNG 
Hardin, S. Ag 
 
 
DIREKTUR 
Suwandi, S. Pd.I 
SEKRETARIS 
Tatas 
BENDAHARA 
Andika 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data dari hasil wawancara dengan direktur LAZISMU SMA 
Muhammadiyah 1 karanganyar yaitu Bapak Suwandi, S.Pd.I, peneliti 
memperoleh data tentang bentuk dan pelaksanaan kegiatan LAZISMU SMA 
Muhammadiyah 1 karanganyar dalam meningkatkan kepedulian sosial pada 
siswa, kendala yang dihadapi dalam proses peningkatan sikap kepedulian sosial 
pada siswa melalui kegiatan LAZISMU di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, 
serta upaya LAZISMU dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa di SMA 
Muhammadiyah 1 karanganyar. Adapun data yang peneliti peroleh dari SMA 
Muhammadiyah 1 karanganyaradalah sebagai berikut: 
1. Bentuk dan Pelaksanaan Kegiatan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
karanganyar dalam meningkatkan kepedulian sosial pada siswa SMA 
Muhammadiyah 1 karanganyar 
Berdasarkan data dari hasil wawancara dengan kepala SMA 
Muhammadiyah 1 karanganyar yaitu Bapak Munfarid pada hari rabu 1 
Agustus 2018, diperoleh informasi bahwa penyelenggaraan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh LAZISMU merupakan salah satu bentuk usaha 
sekolah untuk membentuk karakter siswa. Oleh karena itu seluruh siswa yang 
terdaftar di SMA Muhammadiyah 1 karanganyar ditekankan untuk mengikuti 
atau berpartisipasi dalam kegiatan yang diljalankan oleh LAZISMU SMA 
Muhammadiyah 1 karanganyar sesuai dengan kemampuan siswa 
(Wawancara dengan Bapak Munfarid selaku Kepala SMA Muhammadiyah 1 
karanganyar pada tanggal 1 Agustus 2018). 
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Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh bapak Suwandi 
selaku direktur LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 karanganyar yang 
menyampaikan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh LAZISMU sebisa mungkin dapat diikuti oleh seluruh siswa SMA 
Muhammadiyah 1 karanganyar (wawancara Bapak Suwandi 1 Agustus 
2018).  
Hal itu sesuai dengan bukti dokumentasi yang telah disalin oleh 
peneliti. Yaitu adanya buku catatan laporan sedekah beras. Dalam buku itu 
berisikan absen siswa beserta keterangan tentang siapa yang sudah 
bersedekah beras dan siapa yang belum. Selain itu ada juga buku catatan 
untuk hasil infak perkelasnya. Dari catatan itu bisa diartikan bahwa kegiatan 
infak dan sedekah bulanan tersebut sangat ditekankan. (Dokumentasi pada 
tanggal 2 Agustus 2018) 
Pelaksanaan kegiatan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
karanganyar ini memiliki beberapa bentuk, baik kegiatan yang bersifat 
rutinitas maupun kegiatan yang hanya diadakan karena peristiwa-peristiwa 
tertentu. Dari kedua bentuk ini ada kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 
dalam maupun di luar sekolah. Kegiatan yang dilakukan di dalam sekolahan 
terdiri dari beberapa macam, yaitu seperti infak harian, sedekah atau infak 
beras bulanan, latihan qurban pada saat menjelang ‘idul adha dan zakat fitrah 
pada saat bulan Ramadhan. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan secara 
rutin. Sedangkan kegiatan lainnya yang diadakan di luar sekolah yaitu seperti 
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bakti sosial. Kegiatan ini hanya dilakukan pada waktu tertentu seperti pada 
saat terjadi bencana alam. (wawancara Bapak Suwandi 1 Agustus 2018) 
Pelaksanaan kegiatan infak harian LAZISMU SMA Muhammadiyah 
1 karanganyar setiap hari masuk, yaitu senin, selasa, rabu, dan jum’at. 
Sedangkan pengumpulan sedekah atau infak beras dilakukan pada tanggal 15 
setiap bulannya. (wawancara Bapak Suwandi 1 Agustus 2018)  
Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh salah satu siswa 
yang bernama Dio Aldianto yang mengatakan bahwa kegiatan sedekah beras 
bulanan dilakukan setiap tanggal 15. Kegiatan ini rutin dilakukan sebulan 
sekali. (wawancara Dio Aldianto 2 Agustus 2018) 
Kegiatan infak harian LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
karanganyar dilakukan tiap harinya jam 08.00 WIB atau setelah sholat dhuha 
usai. Petugas LAZISMU terlebih dahulu mengingatkan melalui pengeras 
suara kepada seluruh siswa untuk menyiapkan infak terbaiknya. Setelah itu 
petugas LAZISMU mendatangi setiap kelas untuk mengambil infak yang 
sudah terkumpul. Tetapi karena terbatasnya waktu dan tenaga/petugas, 
terkadang ada sebagian kelas yang belum sempat untuk diambil infaknya 
oleh petugas LAZISMU. Kelas-kelas yang belum sempat diambil infaknya 
oleh petugas LAZISMU, mereka dengan sendirinya menyetorkan infak kelas  
pada saat istirahat. Setelah semua terkumpul, kemudian dijadikan satu dan 
dijumlah untuk dimasukkan ke dalam laporan bulanan. Rata-rata hasil infak 
tiap harinya bisa mencapai satu suja rupiah. Dari hasil ini akan digunakan 
untuk kegiatan sosial seperti bakti sosial saat terjadi bencana alam, untuk 
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beasiswa bagi siswa SMA Muhammadiyah 1 karanganyar yang berprestasi 
maupun yang kurang mampu. (wawancara mas Tatas 3 Agustus 2018) 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari siswa yang bernama 
Dhimas yang membenarkan adanya kegiatan infak harian  yang didahului 
dengan pengumuman untuk menyiapkan infaknya. Setelah sholat dhuha 
selesai biasanya petugas LAZISMU memasuki kelas dan mengambil uang 
infak yang sudah terkumpul. (wawancara 6 Agustus 2018) 
Menurut wawancara dengan anggota LAZISMU, yaitu mas Tatas, 
LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 karanganyar  memiliki program baru 
yang akan dijalankan yaitu bagi kelas yang memiliki jumlah infak terbanyak 
dalam satu bulan, maka kelas tersebut akan mendapatkan hadiah dari kantor 
layanan LAZISMU berupa barang-barang perlengkapan kelas seperti kipas 
angin, alat kebersihan dll. Program baru ini bertujuan untuk meningkatkan 
motivasi dan semangat dalam berinfak pada diri siswa. Bukan berarti 
LAZISMU akan menjadikan hadiah sebagai tujuan utama dalam berinfak, 
akan tetapi hanya sebagai apresiasi kepada kelas atau siswayang berhak 
menerimanya. Seperti bunyi salah satu semboyannya yaitu dari siswa 
kembali ke siswa. (wawancara mas Tatas  3 Agustus 2018)  
Selanjutnya kegiatan sedekah beras dilaksanakan sebulan  sekali, 
yaitu setiap tanggal 15. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, apabila sudah 
masuk tanggal 15, maka dengan sendirinya siswa akan membawa beras ¼ 
kilogram dari rumah yang kemudian disetorkan kepada kantor layanan 
LAZISMU. Di kantor layanan LAZISMU sendiri sudah terdapat laporan atau 
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catatan dalam bentuk buku untuk mencatat siapa saja yang sudah 
menyetorkan sedekah berasnya. Untuk mendorong dan melatih anak agar 
mau mengeluarkan sedekah beras pihak kantor layanan LAZISMU yang 
bekerja sama dengan guru mata pelajaran Kemuhammadiyahan akan 
memberikan sangsi bagi siswa yang tidak mau atau pun telat dalam 
menyetorkan sedekah beras tersebut, sangsi tersebut berupa tidak keluarnya 
nilai semesteran pada mata pelajaran Kemuhammadiyahan. Hal tesebut 
terbukti cukup berhasil dalam mendorong siswa untuk tertib bersedekah 
beras tiap bulannya (wawancara Bapak Hardin 6 Agustus 2018). 
Dari kegiatan sedekah beras bulanan siswa diajak untuk menyisihkah 
sedikit riskinya untuk berbagi kepada sesama dengan bersedekah ¼ kilogram 
bera. Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kepedulian dalam diri 
siswa kepada saudara-saudara kita yang kurang beruntung. Selain itu 
kegiatan ini juga bertujuan untuk melatih siswa agar terbiasa bersedekah. 
Sehingga dapat mengurangi bahkan menghilangkan sifat egois dalam diri 
setiap siswa.  (wawancara Bapak Hardin 6 Agustus 2018) 
Hal ini senada dengan pernyataan siswa yang bernama Dhimas yang 
membenarkan adanya kegiatan sedekah beras setiap bulannya, yaitu setiap 
tanggal 15. Setiap siswa membawa beras dari rumah sebanyak ¼ kilogram, 
kemudian diserahkan ke kantor layanan LAZISMU. (wawancara 6 Agustus 
2018) 
Seperti yang penliti jumpai saat melakukan observasi, banyak siswa 
yang datang ke kantor layanan LAZISMU untuk menyetorkan sedekah beras 
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bulanan. Di kantor layanan LAZISMU juga banyak terdapat tumpukan 
bungkusan beras. Setelah peneliti bertanya kepada salah satu petugas 
LAZISMU yaitu mas Tatas, beliau mengatakan bahwa tumpukan beras 
tersebut adalah sedekah beras bulanan para siswa pada bulan lalu. (Observasi 
pada tanggal 2 Agustus 2018) 
Hasil dari setoran beras yang didapat akan dikumpulkan menjadi satu 
kemudian akan diserahkan kepada LAZISMU wilayah untuk kemudian akan 
disalurkan kepada yang berhak menerima. Sedangkan untuk hasil infak 
hannya sebagian kecil yang disalurkan lewat LAZISMU wilayah sebagian 
besar akan dikelola sendiri oleh LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
karanganyar. Dari hasil infak tersebut dapat digunakan untuk berbagai 
kegiatan sosial, seperti beasiswa untuk siswa yang berprestasi dan kurang 
mampu, untuk kegiatan bedah rumah siswa, untuk  kegiatan bakti sosial dan 
yang lainnya (wawancara Bapak Hardin 6 Agustus 2018). 
Kegiatan selanjutnya yaitu latihan qurban yang dilakukan setiap akan 
mendekati idhul adha. Dalam kegatan ini petugas LAZISMU sebelumnya 
memberikan informasi kepada seluruh siswa SMA Muhammadiyah 1 
karanganyar bahwa setiap siswa wajib mengikuti kegiatan latihan qurban 
tersebut. Setiap siswa diwajibkan untuk membayar iuran latihan sebesar Rp. 
30.000,- dan disetorkan ke kantor layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 
1 karanganyar. Di kantor layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
karanganyar sudah terdapat laporan atau catatan untuk mencatat siapa saja 
yang sudah membayar iuran latihan qurban tersebut. Kegiatan seperti ini 
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merupakan salah satu upaya LAZISMU untuk melatih siswa agar terbiasa 
gotong royong dan membantu sesama (wawancara Bapak Andika 3 Agustus 
2018). 
Seperti temuan peneliti ketika observasi terlihat para siswa 
mendatangi kantor layanan LAZISMU untuk membayar iuran latihan qurban 
sebesar Rp. 30.000,-. Peneliti juga melihat secara langsung catatan iuran 
latihan qurban tersebut (Observasi pada tanggal 2 Agustus 2018) 
Kemudian kegiatan zakat fitrah dilaksanakan pada saat bulan 
ramadhan. Petugas LAZISMU yang dibantu wali kelas masing-masing 
terlebih dahulu memberikan informasi bahwa setiap siswa diharuskan untuk 
membayar zakat fitrah. Disamping itu petugas LAZISMU dan wali terlebih 
dahulu menjelaskan tentang kewajiban bagi setiap muslim untuk membayar 
zakat dan fungsi dari zakat fitrah itu sendiri sebagai pembesih dosa-dosa 
yang bisa mengurangi atau menghilangkan pahala puasa bagi si pemberi 
zakat. Yang zakat itu sendiri merupakan salah satu rukun iman. Sehingga 
siswa dapat paham dan mengerti dengan kewajiban yang harus mereka 
tunaikan (Wawancara dengan mas Tatas selaku pengurus LAZISMU pada 
tanggal 3 Agustus 2018). 
Menurut wawancara dengan bapak Andika Zakat fitrah di SMA 
Muhammadiyah 1 karanganyar dikelola langsung oleh kantor layanan 
LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 karanganyar. Sehingga setiap siswa yang 
akan membayar bisa langsung datang kekantor layanan LAZISMU atau juga 
bisa dikumpulkan terlebih dahulu oleh ketua kelas, kemudian baru disetorkan 
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ke kantor layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 karanganyar. Untuk 
zakatnya sendiri seperti yang sudah disyariatkan yaitu jika dalam bentuk 
beras sebesar 2,5 kilogram perorang, tetapi untuk memudahkan, siswa boleh 
menggati dengan uang sebesar Rp 25.000.- perorang. (Wawancara dengan 
Bapak Andika pada tanggal 3 Agustus 2018). 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan salah satu siswa SMA 
Muhammadiyah 1 karanganyar yang bernama brilian, bahwa pembayaran 
zakat fitrah biasa dibayarkan ke kantor layanan LAZISMU atau ke ketua 
kelas. Bisa dibayar dengan uang yaitu Rp 25.000-, atau bisa dengan beras 
langsung sebanyak 2,5 kilogram. (Wawancara pada tanggal 6 Agustus 2018). 
Kegiatan selanjutnya yaitu bakti sosial yang dilakukan setiap terjadi 
peristiwa-peristiwa tertentu seperti bencana alam dan lainya. Salah satu 
kegiatan yang sudah dilakukan baru-baru ini adalah penggalangan donasi 
oleh kantor layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 karanganyar untuk 
bencana banjir di Pacitan, Jawa Timur. Penggalangan donasi yang 
dikumpulkan dalam bentuk uang dan pakaian layak pakai. Para siswa pun 
ikut berpartisipasi dalam penggalangan donasi tersebut. Kegiatan seperti ini 
selalu dilakukan oleh kantor layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
karanganyar setiap terjadi bencana alam di wilayah yang memungkinkan 
untuk dijangkau oleh LAZISMU. Hal ini bertujuan agar para siswa mampu 
menumbuhkan jiwa kemanusiaan dan meningkatkan kepedulian terhadap 
sesama. (Wawancara dengan Bapak Suwandi pada tanggal 1 Agustus 2018). 
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2. Kendala yang Dihadapi Dalam Proses Peningkatan Kepedulian Sosial 
Pada Siswa Melalui Kegiatan LAZISMU di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar 
Setiap lembaga atau organisasi pasti tidak terlepas dari suatu kendala. 
Hal ini seperti pada LAZISMU di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
yang memiliki beberapa kendala yang dihadapi. Untuk mengetahui kendala 
yang dihadapi LAZISMU dalam upaya meningkatan kepedulian sosial siswa 
di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar maka dapat dilihat dari data yang 
dikumpulkan peneliti seperti berikut: 
a. Kendala dari dalam LAZISMU 
Dari hasil wawancara dengan salah satu pengurus LAZISMU SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar yaitu mas Tatas, diketahui bahwa kendala 
yang paling dirasakan adalah kurangnya tenaga atau petugas LAZISMU 
dalam sebagian kegiatan LAZISMU. Dengan hanya beranggotakan dua 
orang saja, seringkali petugas LAZISMU merasa kerepotan pada sebagian 
kegiatan LAZISMU. Seperti halnya dalam kegiatan infak harian yang 
hanya memiliki sedikit waktu untuk mendatangi kelas satu persatu untuk 
menariki infaknya. Akibatnya banyak kelas yang belum sempat untuk 
ditariki infaknya. Akan tetapi di waktu-waktu lain seperti waktu istirahat 
kantor layanan LAZISMU terdapat petugas harian. Petugas harian ini 
sendiri diambil dari siswa-siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
yang biasa disebut dengan duta LAZISMU. Setiap harinya ada dua siswa 
yang bertugas. Mereka bertugas mencatat setiap siswa yang akan berinfak 
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atau bersedekah. (Wawancara dengan mas Tatas selaku pengurus 
LAZISMU pada tanggal 3 Agustus 2018). 
b. Kendala dari siswa 
Menurut hasil wawancara dari pengurus LAZISMU yaitu mas 
tatas, dapat diketahui bahwa ada beberapa kendala yang dihadapi dari 
siswa dalam proses peningkatan sikap kepedulian sosial pada siswa 
melalui kegiatan-kegiatan LAZISMU. Kendala-kendala tersebut di 
antaranya seperti sikap siswa yang kadang merasa acuh tak acuh saat 
petugas sedang menariki infak harian, siswa kadang merasa jenuh dan 
bosan terhadap kegiatan-kegiatan LAZISMU, terkadang ada sebagian 
siswa yang susah diatur dan kurang bisa bekerja sama dalam 
menyesuaikan program-program yang dijalankan oleh LAZISMU sebagai 
upaya meningkatkan kepedulian sosial siswa (Wawancara dengan mas 
Tatas pada tanggal 3 Agustus 2018). 
Hal tersebut sesuai dengan temuan peneliti ketika observasi. 
Peneliti melihat bagaimana sikap sebagian siswa yang cenderung 
meremehkan dan acuh tak acuh saat petugas LAZISMU mengambiil hasil 
infak di kelas. Sebagian mereka terlihat bosan dengan kegiatan infak yang 
dilakukan setiap hari dengan sedikit mengeluh. Walaupun begitu, banyak 
juga siswa yang antusias terhadap kegiatan ini (Observasi pada tanggal 2 
Agustus 2018).  
c. Kendala dari guru 
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Guru merupakan salah satu komponen terpenting di dalam 
pendidikan. Pendidikan tidak akan berhasil apabila tanpa adanya 
dukungan dari guru. Apalagi dalam pendidikan karakter, peran guru 
sangat dibutuhkan dalam mencapai keberhasilannya. Dalam hal ini proses 
peningkatan sikap kepedulian sosial siswa di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan LAZISMU sangat 
membutuhkan dukungan dari setiap guru. Namun pada kenyataannya ada 
sebagian guru yang hanya diam saja atau tidak ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan yang dilakukan LAZISMU. (Observasi pada tanggal 2 Agustus 
2018). 
Dari beberapa kendala diatas  dapat disimpulkan bahwa 
LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar mengalami kekurangan 
dalam hal petugas dalam kegiatan penarikan infak, ada sebagian di antara 
siswa yang masih kurang kesadarannya dalam mengikuti kegiatan 
LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, serta kurangnya 
dukungan dari semua guru dalam kegiatan LAZISMU SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
3. Upaya LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Dalam 
Meningkatkan Kepedulian Sosial Siswa di SMA Muhammadiyah 1 
karanganyar 
Kantor layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
merupakan salah satu lembaga yang menyediakan sarana berupa kegiatan-
kegiatan di bidang sosial kepada seluruh warga sekolah khususnya para 
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siswa. Untuk mengetahui upaya LAZISMU dalam meningkatkan kepedulian 
sosial siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, peneliti berhasil 
mendapatkan informasi melalui wawancara dengan beberapa informan di 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
Menurut hasil wawancara dengan pengurus LAZISMU, yaitu mas 
Tatas dapat diketahui bahwa upaya yang diilakukan LAZISMU dalam 
meningkatkan kepedulian sosial siswa yaitu yang pertama dengan 
merencanakan berbagai kegiatan yang bersifat sosial dengan siswa sebagai 
tujuannya. Yang ke dua dengan mengembangkan kegiatan-kegiatan tersebut 
agar lebih maksimal lagi hasilnya. Yang ke tiga yaitu dengan 
menjalankannya secara rutin dan berkelanjutan dengan tujuan membentuk 
kepedulian sosial siswa, dan hal yang terpenting yaitu mengenalkan 
kegiatan-kegiatan tersebut kepada siswa dan memberikan motivasi untuk 
berpartisipasi dalam setiap kegiatan tersebut (wawancara dengan mas Tatas 
pada tanggal 3 Agustus 2018). 
Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak Andika 
bahwa terlebih dahulu LAZISMU melakukan perencanaan kegiatan, 
dilanjutkan dengan mengembangkan kegiatan-kegiatan tersebut dengan 
menjalankannya secara berkelanjutan dan selanjutnya dengan memberikan 
motivasi kepada siswa (wawancara dengan Bapak Andika pada tanggal 3 
Agustus 2018). 
Menurut salah anggota LAZISMU bahwa dengan adanya kegiatan 
yang diprogramkan oleh LAZISMU tersebut dapat mempengaruhi sikap 
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siswa dalam bersosial. Siswa lebih peka terhadap keadaan sosial di sekitar.  
Siswa lebih mudah berbagi, saling membantu antar teman dan tidak bersikap 
individual. (wawancara dengan Bapak Andika pada tanggal 3 Agustus 2018). 
Menurut hasil wawancara dengan pengurus LAZISMU, yaitu mas 
Tatas dapat diketahui bahwa motivasi dan antusiasme para siswa dalam 
mengikuti setiap kegiatan LAZISMU sangat bagus. Hal ini terbukti dengan 
hasil infak yang banyak setiap harinya, yaitu rata-rata mencapai satu juta 
rupiah. Tidak hanya itu, kelas-kelas yang infaknya belum sempat diambil 
oleh petugas LAZISMU pada pagi hari, maka mereka dengan sadar atau 
tanpa diperintah lagi, saat waktu istirahat tiba perwakilan dari kelas 
menyetorkan hasil infak kelasnya ke kantor layanan LAZISMU. Hal ini juga 
yang terjadi jika sudah masuk tanggal 15 setiap bulannya, para siswa dengan 
sendirinya tanpa diperintah lagi, mereka sudah membawa beras dari rumah 
dan menyetorkannya ke kantor layanan LAZISMU. (wawancara dengan 
pengurus LAZISMU, mas Tatas 3 Agustus 2018) 
Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh pak andika, 
salah satu pengurus LAZISMU, bahwa para siswa sangat bersemangat dalam 
setiap mengikuti kegiatan LAZISMU. Terbukti setiap harinya para siswa 
tidak pernah melewatkan kesempatan untuk berinfak. Bahkan para siswa 
kadang tidak pelu lagi diingatkan ketika sudah waktunya sedekah beras 
bulanan. Mereka dengan sadar menyetorkan sedekah berasnya masing-
masing. (wawancara dengan pengurus LAZISMU, pak Andika 3 Agustus 
2018) 
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Hal ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh LAZISMU 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dalam meningkatkan kepedulian sosial 
siswa dinilai penulis cukup berhasil. Melalui kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan oleh LAZISMU tersebut para siswa mampu menunjukkan 
sikap yang diharapkan oleh sekolah maupun LAZISMU itu sendiri yaitu 
selalu berperan aktif dalam setiap kegiatan-kegiatan tersebut. Walaupun 
belum semua siswa mau mengikuti kegiatan tersebut, namun dengan 
berjalannya waktu diharapkan seluruh siswa dapat berperan aktif dalam 
setiap kegiatan LAZISMU.  
C. Interprestasi Hasil Penelitian 
Setelah data yang diketahui sebagaimana yang peneliti sajikan pada 
fakta temuan penelitian diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini 
yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
diskriptif kualitatif yaitu menerangkan keadaan dengan menggunakan kata-
kata secara terperinci. Adapun analisis hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bentuk dan Pelaksanaan Kegiatan LAZISMU SMA Muhammadiyah 
1 karanganyar dalam meningkatkan kepedulian sosial pada siswa 
SMA Muhammadiyah 1 karanganyar 
Untuk membangun dan meningkatkan sebuah karakter yang baik 
dalam diri siswa, lembaga pendidikan atau setiap sekolah semestinya 
menerapkan semacam budaya sekolah dalam rangka membiasakan 
karakter yang akan dibentuk tersebut, dalam hal ini adalah karakter 
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kepedulian sosial. Menurut Ahmad Muhaimin Azzet, (2013:13) budaya 
sekolah dalam pembentukan karakter harus terus menerus dibanguun 
oleh semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan di sekolah. 
Salah satu upaya yang dilakukan SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar melalui kantor layanan LAZISMU yaitu dengan 
menyediakan kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial yang mana kegiatan 
tersebut mampu mendorong siswa dalam melakukan kepedulian sosial. 
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Anas Salahudin dan Irwanto 
Alkriencehie (2013:45) bahwa peran sekolah sangat penting dalam usaha 
pembentukan karakter. Dalam hal ini usaha yang dilakukan secara 
bersama oleh guru, pimpinan sekolah (dan seluruh warga sekolah) 
melalui semua kegiatan sekolah untuk membentuk akhlak, watak atau 
kepribadian peserta didik melalui berbagai kebaikan yang terdapat dalam 
ajaran agama. 
Upaya LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar untuk 
meningkatkan kepedulian sosial siswa yaitu melalui kegiatan-kegiatan 
sosial yang kemudian dijadikan sebagai rutinitas sehari-hari. Dengan 
dilakukan secara terus menerus maka kegiatan-kegiatan tersebut akan 
menjadi kebiasaan atau budaya bagi seluruh siswa SMA Muhammadiyah 
1 Karanganyar. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan LAZISMU tersebut 
seperti infak harian, sedekah beras bulanan, latihan qurban pada saat 
menjelang ‘idul adha dan zakat fitrah pada saat bulan Ramadhan serta 
bakti sosial yang dilakukan dengan peggalangan dana dan barang pada 
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waktu tertentu seperti pada saat terjadi bencana alam. Selain itu dari hasil 
infak harian yang terkumpul sebagian digunakan untuk beasiswa bagi 
siswa yang mengalami kekurangan dan juga yang berprestasi dan untuk 
kegiatan bedah rumah siswa. Hal ini sesuai dengan indikator peduli sosial 
yang terdapat didalam Panduan Penerapan Pendidikan Karakter Bangsa 
yang diterbitkan oleh Kemendiknas (2011:30-31) yaitu: 1) Memfasilitasi 
kegiatan bersifat sosial; 2) Melakukan aksi sosial; 3) Menyediakan 
fasilitas untuk menyumbang; 4) Berempati kepada sesama teman; 5) 
Mengumpulkan uang dan barang untuk korban bencana alam; 6) 
Membantu teman yang sedang memerlukan bantuan 
2. Kendala yang Dihadapi Dalam Upaya Meningkatan Sikap 
Kepedulian Sosial Pada Siswa Melalui Kegiatan LAZISMU di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Dalam setiap lembaga pasti memiliki tujuan yang harus dicapai. 
Namun tujuan tersebut tidak semuanya bisa tercapai dengan baik. Seperti 
halnya dalam kegiatan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
Kegiatan yang dilakukan tidak terlepas dari suatu kendala. Kendala-
kendala tersebut seperti:  
a. Kendala dari dalam LAZISMU 
Kendala yang dihadapi dalam upaya meningkatkan kepedulian 
sosial siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar melalui kegiatan 
LAZISMU yaitu yang pertama dari dalam LAZISMU itu sendiri. 
Kurangnya anggota atau petugas LAZISMU mempengaruhi kinerja 
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LAZISMU itu sendiri. Secara  otomatis upaya yang dilakukan oleh 
LAZISMU dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa juga akan 
berkurang atau tidak maksimal. Karena dengan jumlah siswa 
ataupun kelas yang begitu banyak maka pekerjaan akan menjadi 
lebih banyak pula, sedangkan waktu yang tersedia terbatas. 
Sehingga tujuan yang akan dicapai tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan.  
b. Kendala dari siswa 
Hambatan internal di sini adalah hambatan yang berasal dari 
dalam diri siswa. Hambatan yang sering dirasakan siswa pada aspek 
psikologis yaitu kurangnya kesadaran dalam diri siswa seperti 
merasa malu, malas, kurang telaten, kurang kompak, bersikap 
individual, sikap siswa yang kadang merasa acuh tak acuh saat 
petugas sedang menariki infak harian, siswa kadang merasa jenuh 
dan bosan terhadap kegiatan-kegiatan LAZISMU, terkadang ada 
sebagian siswa yang susah diatur dan kurang bisa bekerja sama 
dalam menyesuaikan program-program yang dijalankan oleh 
LAZISMU sebagai upaya meningkatkan kepedulian sosial siswa. 
c. Kendala dari guru 
Peran guru sangat dibutuhkan dalam mencapai keberhasilan 
sebuah pendidikan, apalagi dalam pendidikan karakter seperti 
kepedulian sosial. Tetapi pada kenyataannya peran yang diharapkan 
dari guru untuk mendukung dalam upaya meningkatkan kepedulian 
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sosial siswa  kurang begitu maksimal. Hal ini terbukti dengan 
adanya sebagian guru yang hanya diam saja atau tidak ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan LAZISMU. Karena 
bantuan dan juga keteladanan dari guru sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pendidikan karakter pada suatu lembaga pendidikan 
atau sekolah. 
Kenyataan-kenyataan diatas sesuai dengan teori Slameto 
(2010:54) yang menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
siswa dalam belajar antara lain: 
a. Faktor intern terdiri dari: 
1) Faktor fisiologi (cacat tubuh dan kesehatan). 
2) Faktor psikologis (intelegensi, motif, kematangan, Dan 
kesiapan). 
3) Faktor kelelahan.  
b. Faktor ekstern terdiri dari: 
1) Keluarga (orang tua, relasi antar anggota keluarga, suasana 
rumah, keadaan ekonomi, pengertian orang tua, dan latar 
belakang budaya). 
2) Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, waktu 
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, 
metode belajar, keadaan gedung, dan tugas rumah). 
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3. Upaya LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Dalam 
Meningkatkan Kepedulian Sosial Siswa di SMA Muhammadiyah 1 
karanganyar 
LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar selalu berusaha 
menyediakan program-program yang dapat membantu sekolah untuk 
membentuk karakter siswanya, karakter yang dimaksud disini yaitu 
tentang kepedulian sosial. Kepedulian sosial adalah tindakan yang 
berupaya untuk bisa membantu orang yang sedang kesulitan dan yang 
membutuhkan. Sikap peduli sosial bisa dilakukan oleh siapa saja dan 
tidak memandang satu sama lain baik dari status maupun kedudukan 
(Akhmad Muhaimin Azzet, 2011:96). 
Untuk meningkatkan kepedulian sosial siswa di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar maka LAZISMU telah melakukan 
berbagai upaya guna mencapai tujuan tersebut. Upaya-upaya yang 
dilakukan LAZISMU dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa yaitu 
yang pertama dengan merencanakan berbagai kegiatan yang bersifat 
sosial untuk para siswa. Selanjutnya dengan mengembangkan kegiatan-
kegiatan tersebut agar lebih maksimal lagi hasilnya. Kemudian yang 
terakhir dengan menjalankannya secara rutin dan berkelanjutan dengan 
tujuan membentuk kepedulian sosial siswa, dan hal yang terpenting yaitu 
mengenalkan kegiatan-kegiatan tersebut kepada siswa dan memberikan 
motivasi untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan tersebut. 
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Dengan upaya yang dilakukan oleh LAZISMU melalui kegiatan-
kegiatan yang sudah direncanakan itulah diharapkan mampu 
meningkatkan kepedulian sosial dalam diri para siswa. Kegiatan-kegiatan 
tersebut seperti infak harian, sedekah beras bulanan, bakti sosial, zakat 
firtah satu tahun sekali, latihan iuran qurban dan kegiatan sosial lainnya. 
Pernyataan diatas sesuai dengan pelaksanaan pendidikan karakter 
di satuan pendidikan menurut Kemendiknas (2010: 28) yang terdiri atas 
berbagai kegiatan. Berbagai kegiatan tersebut yaitu: (1) integrasi ke 
dalam kegiatan belajar mengajar, (2) pembiasaan dalam kehidupan 
keseharian di satuan pendidikan, (3) integrasi ke dalam kegiatan 
ekstrakulikuler, dan (4) penerapan pembiasaan kehidupan keseharian di 
rumah yang selaras dengan di satuan pendidikan. 
Melalui kegiatan yang diprogramkan oleh LAZISMU tersebut 
terbukti dapat mempengaruhi sikap siswa dalam bersosial. Sikap siswa 
yang lebih peka terhadap keadaan sosial di sekitar, lebih mudah berbagi, 
saling membantu antar teman dan tidak bersikap individual. Menurut 
Muhammad Mustari (2014:184) sebagai makhluk sosial tentunya 
manusia akan ikut merasakan penderitaan dan kesulitan orang lain 
sehingga ada keinginan untuk memberikan pertolongan dan bantuan 
kepada orang-orang yang kesulitan. Hal itu karena manusia mempunyai 
rasa empati, rasa merasakan apa yang dirasakan orang lain dan dengan itu 
tergeraklah hatinya untuk menolong orang lain. Oleh karena itu pada 
hakikatnya manusia adalah makhluk yang suka tolong-menolong. 
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Motivasi dan antusiasme para siswa dalam mengikuti setiap 
kegiatan LAZISMU juga dinilai sangat bagus. Dengan adanya motivasi 
dan antusiasme tersebut, maka hal ini menjadi salah satu bukti 
keberhasilan dari upaya LAZISMU dalam meningkatkan kepedulian 
sosial siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Kenyataan tersebut 
sesuai dengan yang tertulis dalam bukunya M. Utsman Najati dalam 
bukunya Abdul Rahman Shaleh (2004: 132) motivasi adalah kekuatan 
penggerak yang membangkitkan aktifitas pada makhluk hidup, dan 
menimbulkan tingkah laku serta mengarahkan menuju tujuan tertentu. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang upaya 
LAZISMU dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bentuk kegiatan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
teerbagi menjadi 2, yaitu kegiatan rutin dan periode.. Kegiatan rutin antara 
lain: kegiatan infak harian dan sedekah beras bulanan. Untuk kegiatan 
periode antara lain iuran latihan qurban, zakat fitrah, bakti sosial saat 
terjadi bencana dan bedah rumah. Dalam pelaksanaannya, kegiatan 
LAZISMU dilakukan di dalam maupun di luar sekolah. Kegiatan rutin 
yang berupa infak dilakukan setiap hari yaitu Senin sampai dengan Jum’at 
dan kegiatan sedekah beras dilakukan setiap bulan yaitu pada tanggal 15. 
Sedangkan kegiatan periode dilakukan ketika ada peristiwa-peristiwa 
tertentu, ada pula yang dilakukan setahun sekali. 
2. Kendala yang dihadapi dalam proses peningkatan kepedulian sosial pada 
siswa melalui kegiatan LAZISMU melipuuti hambatan dari LAZISMU, 
hambatan dari siswa, dan hambatan dari guru. Hambatan dari LAZISMU 
yaitu terbatasnya anggota LAZISMU yang menyebabkan kegiatan kurang 
maksimal. Hambatan dari siswa yaitu seperti sikap siswa yang kadang 
merasa acuh tak acuh saat petugas sedang menariki infak harian. 
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Hambatan dari guru yaitu kurangnya partisipasi dalam setiap kegiatan 
LAZISMU. 
3. LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar telah melakukan upaya-
upaya penting dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa. Peningkatan 
kepedulian sosial dilakukan dengan cara merencanakan, menjalankan 
serta mengembangkan kegiatan-kegiatan sosial di LAZISMU SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. Kegiatan-kegiatan tersebut seperti infak 
harian, sedekah beras bulanan, bakti sosial, zakat firtah satu tahun sekali, 
latihan iuran qurban dan kegiatan sosial lainnya. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang disampaikan oleh penulis dalam skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kepada seluruh pihak sekolah agar mengoptimalkan kegiatan LAZISMU 
sebagai upaya dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa dalam  
lingkungan sekolah.  
2. Kepada direktur dan anggota LAZISMU sebaiknya untuk lebih 
memperhatikan lagi setiap kegiatannya dan diberikan penyuluhan agar 
siswa dapat termotivasi dalam mengikuti kegiatan LAZISMU SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara 
A. Subyek Penelitian 
Dengan anggota Kantor Layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar 
1. Bagaimana sejarah berdirinya lazismu di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar?  
2. Apa yang melatarbelakangi didirikannya lazismu di lingkungan sekolah? 
3. Apa harapan  sekolah dengan diselenggarakannya kegiatan-kegiatan 
LAZISMU di SMA Muhammadiyah 1 karanganyar? 
4. Apakah  setiap siswa wajib mengikuti  kegiatan-kegiatan LAZISMU 
tersebut? 
5. Kegiatan-kegiatan apa saja yang di jalankan oleh lazismu SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar?  
6. Bagaimana pelaksanaan kegiatan-kegiatan LAZISMU tersebut? 
7. Apakah dengan adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh lazismu 
dapat berpengaruh terhadap sikap siswa/kepedulian sosial siswa? 
8. Apa yang dilakukan lazismu untuk memaksimalkan partisipasi siswa 
dalam mengikuti kegiatan tersebut? 
9. Apakah menurut bapak kegiatan sosial tersebut berjalan dengan lancar, 
dan bagaimana antusias siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut? 
10. Bagaimana hambatan-hambatan dalam proses peningkatan sikap 
kepedulian sosial pada siswa melalui kegiatan-kegiatan LAZISMU? 
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11. Bagaimana usaha anda dalam meningkatkan kepedulian sosial pada diri 
siswa? 
12. Apa saja upaya lazismu SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar untuk 
memotivasi siswa dalam melakukan kepedulian sosial ? 
13. Apa yang dilakukan lazismu SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
dalam menyikapi siswa yang tidak disiplin / selalu telat dalam 
membayar infaq / beras? 
B. Informan Penelitian 
Dengan Kepala SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
1. Apa harapan  sekolah dengan diselenggarakannya kegiatan-kegiatan 
LAZISMU di SMA Muhammadiyah 1 karanganyar? 
2. Apakah  setiap siswa wajib mengikuti  kegiatan-kegiatan LAZISMU 
tersebut? 
Dengan guru SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
1. Apa harapan  sekolah dengan diselenggarakannya kegiatan-kegiatan 
LAZISMU di SMA Muhammadiyah 1 karanganyar? 
2. Apakah  setiap siswa wajib mengikuti  kegiatan-kegiatan LAZISMU 
tersebut? 
3. Kegiatan-kegiatan apa saja yang di jalankan oleh lazismu SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar?  
4. Bagaimana pelaksanaan kegiatan-kegiatan LAZISMU tersebut? 
5. Apakah dengan adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh lazismu 
dapat berpengaruh terhadap sikap siswa/kepedulian sosial siswa? 
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6. Apakah anda selalu berpartisipasi pada setiap kegiatan yang dilakukan 
oleh lazismu? 
7. Apa yang dilakukan lazismu untuk memaksimalkan partisipasi siswa 
dalam mengikuti kegiatan tersebut? 
8. Apakah menurut bapak/ibu guru kegiatan sosial tersebut berjalan dengan 
lancar, dan bagaimana antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 
tersebut? 
9. Bagaimana hambatan-hambatan dalam proses peningkatan sikap 
kepedulian sosial pada siswa melalui kegiatan-kegiatan LAZISMU? 
10. Bagaimana usaha anda dalam meningkatkan kepedulian sosial pada diri 
siswa? 
11. Apa saja upaya lazismu SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar untuk 
memotivasi siswa dalam melakukan kepedulian sosial ? 
12. Apa yang dilakukan lazismu SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
dalam menyikapi siswa yang tidak disiplin / selalu telat dalam 
membayar infaq / beras? 
Dengan siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
1. Kegiatan-kegiatan apa saja yang di jalankan oleh lazismu SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar?  
2. Apakah  setiap siswa wajib mengikuti  kegiatan-kegiatan LAZISMU 
tersebut? 
3. Kegiatan-kegiatan apa saja yang di jalankan oleh lazismu SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar?  
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4. Bagaimana pelaksanaan kegiatan-kegiatan LAZISMU tersebut? 
5. Apakah dengan adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh lazismu 
dapat menambah semangat anda dalam berinfak,sedekah dll? 
6. Apakah anda selalu berpartisipasi pada setiap kegiatan yang dilakukan 
oleh lazismu? 
7. Apa yang dilakukan lazismu untuk memaksimalkan partisipasi siswa 
dalam mengikuti kegiatan tersebut? 
8. Apakah menurut anda kegiatan sosial tersebut berjalan dengan lancar, 
dan bagaimana antusias anda dalam mengikuti kegiatan tersebut? 
9. Bagaimana hambatan-hambatan dalam proses peningkatan sikap 
kepedulian sosial pada siswa melalui kegiatan-kegiatan LAZISMU? 
10. Biasanya anda memberikan infak ketika di ingatkan saja atau dengan 
kesadaran anda?  
11. Bagaimana sikap teman-teman anda ketika kegiatan lazismu sedang 
berlangsung? 
12. Apakah dengan adanya lazismu anda lebih bersemangat dalam 
melakukan kepedulian sosial? 
Lampiran 2 
Pedoman Observasi 
1. Mengamati upaya lazismu SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dalam 
meningkatkan kepedulian sosial siswa 
2. Mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh lazismu SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar 
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3. Mengamati lazismu/pengurus lazismu saat memberikan arahan atau 
motivasi kepada siswa untuk mengikuti kegiatan lazismu 
4. Mengamati sikap / tanggapan siswa saat lazismu memberikan arahan 
atau motivasi  
5. Mengamati antusias siswa saat kegiatan tersebut dijalankan 
Lampiran 3 
Pedoman Dokumentasi 
1. Apa visi, misi dan tujuan lazismu SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
2. Struktur kepengurusan lazismu SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
3. Data laporan infak dan setoran beras siswa 
4. Data laporan iuran latihan qurban 
5. Foto kegiatan 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE 1  
Metode Pengumpulan Data : Observasi 1 
Hari/Tanggal : Kamis, 28 Februari 2018 
Waktu  : 07.20-08.50 WIB 
Tempat : SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Pada hari kamis, 28 Februari 2018 pukul 07.20 WIB penulis datang ke 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Sesampainya disana penulis mengutarakan 
maksud kedatangan kepada direktur LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar saat itu Bapak Suwandi, kemudian beliau mempersilahkan penulis 
untuk melakukan penelitian. Sebelumnya penulis sudah mengirim surat izin dan 
sudah mendapatkan surat izin dari kepala sekolah untuk melakukan penelitian. 
Selanjutnya penulis mengamati pelaksanaan kegiatan-kegiatan LAZISMU SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai setelah selesai sholat dhuha. Direktur 
LAZISMU yaitu bapak Suwandi terlebih dahulu memberikan informasi bahwa 
seluruh siswa agar menyiapkan infak terbaiknya. Selanjutnya petugas LAZISMU 
mendatangi perkelas untuk mengambil hasil infak siswa. Tetapi berhubung waktu 
belajar sudah dimulai, maka akan dilanjutkan setelah masuk jam istirahat. Setelah 
jam istirahat tiba, perwakilan dari kelas yang infaknya belum diambil, mereka 
dengan sendirinya menyetorkan hasil infak ke kantor layanan LAZISMU. Setelah 
semua infak terkumpul dan dicatat hasil infak masing-masing kelas,  kemudian 
disatukan dan dijumlahkan. 
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Lampiran 5 
FIELD NOTE 2 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 1 
Hari/Tanggal : Kamis, 28 Februari 2018 
Waktu  : 07.20-08.50 WIB 
Tempat : Kantor Layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
  Karanganyar 
Narasumber : Suwandi S.Pd.I 
Jabatan : Direktur LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Pada hari kamis, 28 Februari 2018 pukul 07.20 WIB penulis datang ke 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Disela-sela kegiatan LAZISMU peneliti 
melakukan wawancara dengan direktur LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar yaitu Bapak Suwandi. Berikut kutipan hasil wawancara dengan 
narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak. 
Pak Suwandi : Wa’alaikumsalam, oh ya ada apa mas hanif? (Penulis dan Bapak       
Suwandi sudah saling mengenal karena Bapak Suwandi 
merupakan guru pamong peneliti saat PPL di  SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar) 
Peneliti : Begini pak, saya kesini mau meminta izin untuk melakukan 
penelitian tentang LAZISMU di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar ini. 
Pak Suwandi : Oh ya mas boleh silahkan. Bagaimana ada yang bisa saya bantu? 
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Peneliti : Iya pak, saya ingin bertanya apakah kegiatan-kegiatan LAZISMU 
ini bersifat wajib bagi siswa disini? 
Pak Suwandi : Sebenarnyabegini mas, kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
LAZISMU ini sangat ditekankan bagi siswa untuk mengikutinya. 
Karena untuk mendidik karakter anak agar mudah berbagi. Dan 
juga disini salah satu sekolah yang memiliki kantor layanan 
LAZISMU yang aktif dalam setiap kegiatan. 
Peneliti : Oh begitu ya pak,  terimakasih pak atas informasinya, 
Assalamualaikum. 
Pak Suwandi : iya mas, Wa’alaikumsalam 
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FIELD NOTE 3 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 2 
Hari/Tanggal : Rabu, 1 Agustus 2018 
Waktu  : 09.00-09.20 WIB 
Tempat : Kantor Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1Karanganyar 
Narasumber : Munfarid, S.Ag, M.Pd.I 
Jabatan : Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Pada hari rabu, 1 Agustus 2018 pukul 09.00 WIB peneliti tiba di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. Sesampainya disana peneliti menemui penjaga 
dan bertanya bisa bertemu dengan kepala sekolah. Peneliti diminta menunggu 
sebentar dan tidak lama kemudian dipersilahkan bertemu kepala sekolah. Berikut 
kutipan wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Pak Munfarid : Wa’alaikumsalam. Silahkan duduk mas. 
Peneliti : Iya pak terimakasih 
Pak Munfarid : Bagaimana? Ada yang bisa dibantu? 
Peneliti : Kedatangan saya kesini mau wawancara mengenai LAZISMU. 
Pak Munfarid : Oh ya silahkan. 
Peneliti : Apakah proram-program di LAZISMU itu diwajibkan untuk 
seluruh siswa pak?   
Pak Munfarid : Kalau wajib sebenarnya tidak mas, prorgam-program itu 
diharapkan seluruh siswa diharapkan untuk bisa mengikuti. Akan 
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tetapi bagi siswa yang kurang mampu tak mengapa kalau tidak 
berinfak atau bersedekah beras contohnya. 
Peneliti : Oh begitu ya pak. Lalu apa harapan  sekolah dengan 
diselenggarakannya kegiatan-kegiatan LAZISMU di SMA 
Muhammadiyah 1 karanganyar? 
Pak Munfarid : Oh ya mas, dengan diselenggarakannya kegiatan LAZISMU ini 
merupakan salah satu bentuk usaha sekolah untuk membentuk 
karakter siswa. 
Peneliti : Terima kasih pak atas informasinya. Assalamu’alaikum 
Pak Munfarid : oh ya mas. Wa’alaikumsalam 
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FIELD NOTE 4 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 3 
Hari/Tanggal : Rabu, 1 Agustus 2018 
Waktu  : 09.25-11.20 WIB 
Tempat : Kantor Layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
  Karanganyar 
Narasumber : Suwandi, S.Pd.I 
Jabatan : Direktur LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Pada hari Rabu, 1 Agustus 2018 pukul 09.25 WIB penulis datang ke SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. Disela-sela kegiatan LAZISMU peneliti 
melakukan wawancara dengan direktur LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar yaitu Bapak Suwandi. Berikut kutipan hasil wawancara dengan 
narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak. 
Pak Suwandi : Wa’alaikumsalam, oh ya silahkan mas hanif?  
Peneliti : Begini pak, saya kesini mau melanjutkan wawancara penelitian 
tentang LAZISMU di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
Pak Suwandi : Oh ya mas boleh silahkan.  
Peneliti : Iya pak, saya ingin bertanya apa saja kegiatan-kegiatan yang di 
programkan LAZISMU untuk siswa disini? 
Pak Suwandi : Kalau kegiatannya banyak mas, mulai dari pengumpulan infak 
harian, pengumpulan sedekah atau infak beras bulanan, latihan 
qurban pada saat menjelang ‘idul adha dan zakat fitrah pada saat 
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bulan Ramadhan. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan secara 
rutin. Sedangkan kegiatan lainnya yang diadakan di luar sekolah 
yaitu seperti bakti sosial. Kegiatan ini hanya dilakukan pada waktu 
tertentu seperti pada saat terjadi bencana alam. 
Peneliti : Kalau untuk kegiatan bakti sosialnya itu seperti apa pak?    
Pak Suwandi : Untuk kegiatan bakti sosial itu dilakukan setiap terjadi peristiwa-
peristiwa tertentu seperti bencana alam dan lainya. Seperti kemarin 
pas terjadi bencana alam banjir di Pacitana itu mas. Kemarin itu 
dilakukan penggalangan donasi oleh kantor layanan LAZISMU 
SMA Muhammadiyah 1 karanganyar. Penggalangan donasi yang 
dikumpulkan dalam bentuk uang dan pakaian layak pakai.   
Peneliti : Kalau untuk kegiatan infak hariannya seperti apa pak? 
Pak Suwandi : Kegiatan infak harian dilakukan setiap hari masuk, yaitu senin, 
selasa, rabu, dan jum’at. Sedangkan pengumpulan sedekah atau 
infak beras dilakukan pada tanggal 15 setiap bulannya. 
Peneliti  : Terimakasih pak sudah meluangkan waktunya dan juga 
informasinya 
Pak Suwandi : iya mas, sama-sama 
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Lampiran 6 
FIELD NOTE 5 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 1 
Hari/Tanggal : Kamis, 2 Agustus 2018 
Waktu  : 09.15-09.40 WIB 
Tempat : Kantor Layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
       Karanganyar 
Pada hari kamis, 2 Agustus 2018 pukul 09.25 WIB penulis tiba di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. Peneliti diperlihatkan buku catatan laporan 
sedekah beras bulanan para siswa. Peneliti meminjam buku catatan laporan 
sedekah beras bulanan tersebut  untuk kepentingan data. 
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FIELD NOTE 6 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 2 
Hari/Tanggal : Kamis, 2 Agustus 2018 
Waktu  : 09.15-09.40 WIB 
Tempat : Kantor Layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
      Karanganyar 
Pada hari kamis, 2 Agustus 2018 pukul 09.15 WIB penulis tiba di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. Peneliti diperlihatkan buku catatan laporan 
untuk hasil infak perkelasnya.. Peneliti meminjam buku catatan laporan untuk 
hasil infak tersebut  untuk kepentingan data. 
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FIELD NOTE 7 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 2 
Hari/Tanggal : Kamis, 2 Agustus 2018 
Waktu  : 09.15-09.40 WIB 
Tempat : Kantor Layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
     Karanganyar 
Pada hari kamis, 1 Agustus 2018 pukul 09.15 WIB penulis tiba di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. Peneliti menjumpai banyaknya tumpukan 
bungkusan beras di kantor layanan LAZISMU. Setelah peneliti bertanya kepada 
salah satu petugas LAZISMU yaitu mas Tatas, beliau mengatakan bahwa 
tumpukan beras tersebut adalah sedekah beras bulanan para siswa pada bulan 
lalu. 
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FIELD NOTE 8 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 3 
Hari/Tanggal : Kamis, 2 Agustus 2018 
Waktu  : 09.15-09.40 WIB 
Tempat : Kantor Layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
  Karanganyar 
Pada hari kamis, 2 Agustus 2018 pukul 09.15 WIB penulis tiba di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. Peneliti menjumpai para siswa yang mendatangi 
kantor layanan LAZISMU untuk membayar iuran latihan qurban sebesar Rp. 
30.000,-. Peneliti juga melihat secara langsung catatan iuran latihan qurban 
tersebut. 
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FIELD NOTE 9 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 4 
Hari/Tanggal : Kamis,  2 Agustus 2018 
Waktu  : 12.05-.12.15 WIB 
Tempat : Serambi Mushola SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Narasumber : Dio Aldianto 
Jabatan : Siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Pada hari kamis, 2 Agustus 2018 pukul 09.00 WIB penulis datang ke 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Di saat istirahat kedua setelah shalat 
dhuhur peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas 12 SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar yaitu Dio Aldianto yang pada saat itu sedang 
berada di serambi mushola SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Berikut 
kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Dio Aldianto : Wa’alaikumsalam mas 
Peneliti : Saya mau minta waktunya sebentar boleh ya mas?  
Dio Aldianto : Oh iya mas, ada apa ya mas? 
Peneliti : Ini kan saya ada penelitian disini, saya mau wawancara tentang 
LAZISMU mas, bisa ya mas?  
Dio Aldianto : iya mas boleh,  
Peneliti : Menurut mas dio pelaksanaan kegiatan infak harian LAZISMU 
itu seperti apa ya mas? 
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Dio Aldianto :  oh, kalau infak itu setiap hari mas, jadi setiap selesai sholat 
dhuha petugas LAZISMU datang ke kelas untuk ngambil hasil 
infaknya.  
Peneliti : Jadi setiap pagi ada petugas LAZISMU yang ambil infaknya di 
kelas?  
Dio Aldianto : Iya mas, tapi kadang juga nggak diambil, ya mungkin waktunya 
nggak cukup. Soalnya itukan harus ngambil ke semua kelas mas. 
Peneliti :oh begitu. Terus kalau petugas LAZISMUnya nggak ngambil 
gimana mas?  
Dio Aldianto : Ya nanti ketua kelasnya yang ngumpulin ke kantor layanan 
LAZISMUnya mas, atau kalau nggak ya siapa yang mau gitu mas. 
Peneliti :oh begitu. Kalau untuk kegiatan sedekah berasnya bagaimana 
mas? 
Dio Aldianto : kalau kegiatan sedekah berasnya dilakukan setiap tanggal 15 mas. 
Jadi itu sebulan sekali.  
Peneliti : Oh jadi begitu. Terima kasih mas atas waktu dan informasinya.   
Dio Aldianto : Iya mas, sama-sama. 
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FIELD NOTE 10 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 5 
Hari/Tanggal : Kamis,  2 Agustus 2018 
Waktu  : 12.15-12.30 WIB 
Tempat : Serambi Mushola SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Narasumber : Dhimas Raihan Pratama 
Jabatan : Siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Pada hari kamis, 2 Agustus 2018 pukul 09.00 WIB penulis datang ke 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Di saat istirahat kedua setelah shalat 
dhuhur peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas 12 SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar yaitu Dhimas Raihan Pratama yang pada saat itu 
sedang berada di serambi mushola SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Berikut 
kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Dhimas : Wa’alaikumsalam mas 
Peneliti : Namanya siapa mas? (sambil berjabat tangan) 
Dhimas : Saya Dhimas Raihan Pratama mas. Ada apa mas? 
Peneliti : Saya Hanif, inikan saya disini lagi penelitian mas. Na saya boleh 
wawancara sebentar mengenai LAZISMU? 
Dhimas : Boleh mas, silahkan.  
Peneliti : Apa benar mas di sekolah ini ada kegiatan sedekah beras?  
Dhimas : Iya mas, ada. Sebulan sekali mas tiap tanggal 15.  
Peneliti : Kegiatan itu sebelumnya diumumkan dulu atau bagaimana mas? 
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Dhimas : Kalau sekarang sudah tidak mas. Dulu pas awalan-awalan saja 
mas pengumumannya. 
Peneliti : oh gitu. Kalau untuk berasnya yang disedekahkan berapa mas? 
Dhimas : ¼ kilo mas. 
Peneliti : Itu kalau tidak setor atau setornya telat bagaimana mas? 
Dhimas : Kalau gak setor nanti nilai kemuhammadiyahannya gak keluar 
mas, kalau telat ya gak keluar mas, kecuali kalau sudah di lunasi 
baru bisa keluar nilainya. 
Peneliti : Mas e juga pernah telat? 
Dhimas  : Alahamdulillah belum mas, kalau temen saya ada mas. Itu sampai 
nilainya kemuhammadiyahan gak keluar beneran. Ya akhirnya 
setor juga, terus baru bisa keluar nilainya. 
Peneliti : oh, menurut mas Dhimas gimana dengan peraturan seperti itu. 
Dhimas  : Ya menurut saya bagus sih mas, biar disiplin. Kalau gak gitu ya 
pasti nanti yang telat-telat itu gak bayar mas.  
Peneliti : Bener juga ya mas. Kalau untuk zakat fitrahnya bagaimana mas? 
Dhimas  : Zakat fitrah yang pas bulan puasa itu mas? 
Peneliti : Iya mas, bener. Itu bagaimana mas pelaksanaannya? 
Dhimas  : Kalau itu sebelumnya wali kelas yang ngumumin perkelasnya 
mas. Tapi kalau bayarnya ke ketua kelas setelah itu di setorkan ke 
LAZISMU. 
Peneliti : Biasanya berapa mas bayarnya? 
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Dhimas : Itu kalau bayarnya pakai beras 2,5 kilogram, tapi kalau uang 25 
ribu. 
Peneliti : Itu bayar semua mas?   
Dhimas : Iya mas, kan wajib. Kan sebelumnya juga di kasih informasi 
sama wali kelasnya mas kalau itu buat nyempurnain puasanya. 
Peneliti : oh jadi sebelum itu ada tausiahnya dulu? 
Dhimas : Iya mas. 
Peneliti : Oke mas, udah ini aja mas wawancaranya. Makasih banyak ya 
mas waktu sama infonya. Mudah-mudahan nanti lulus semua. 
Dhimas : iya mas sama-sama. Aamiin  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 11 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 4 
Hari/Tanggal : Jum’at, 3 Agustus 2018 
Waktu  : 07.20-8.00 WIB 
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Tempat : Ruang kelas 2 SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
  Pada hari jumat, 3 Agustus 2018 pukul 07.15 WIB penulis tiba di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. Peneliti ikut dalam penarikan infak ke setiap 
kelas, pada saat memasuki salah satu kelas, yaitu kelas 11, peneliti menjumpai 
sebagian siswa yang bersikap sedikit meremehlan (ramai sendiri) dan bersikap 
acuh tak acuh saat petugas LAZISMU mengambiil hasil infak di kelas tersebut. 
Ada sebagian mereka yang mengeluh dengan adanya kegiatan tersebut. Akan 
tetapi sebagian besar siswa sangat berantusias. 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 12 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 6 
Hari/Tanggal : Jum’at, 3 Agustus 2018 
Waktu  : 09.30-11.00 WIB 
Tempat : Kantor Layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
      Karanganyar 
Narasumber : Tatas Supendi 
Jabatan : Sekretaris LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
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Pada hari selasa, 3 Agustus 2018 pukul 07.20 WIB penulis datang ke 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Disela-sela kegiatan LAZISMU peneliti 
melakukan wawancara dengan petugas LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar yaitu mas tatas. Berikut kutipan hasil wawancara dengan 
narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum mas Tatas 
Mas Tatas : Wa’alaikumsalam mas Hanif. Monggo mas 
Peneliti : Iya mas terima kasih. Jadi saya kesini mau wawancara mas 
mengenai LAZISMU. 
Mas Tatas : Oh ya silahkan mas.  
Peneliti : Apa upaya yang dilakukan LAZISMU dalam meningkatkan 
karakter siswa yaitu kepedulian sosial? 
Mas Tatas : Yang kami lakukan itu yang pertama merencanakan berbagai 
kegiatan yang bersifat sosial dengan siswa sebagai tujuannya. 
Yang ke dua mengembangkan kegiatan-kegiatan tersebut agar 
lebih maksimal lagi hasilnya dan yang ke tiga yaitu dengan 
menjalankannya secara rutin dan berkelanjutan dengan tujuan 
membentuk kepedulian sosial siswa. yang terpenting yaitu 
mengenalkan kegiatan-kegiatan tersebut kepada siswa dan 
memberikan motivasi untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan kegiatan infak yang dilakukan kantor 
layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar? 
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Mas Tatas : Kalau infak sekarang dilakukan setiap hari, hari senin sampai 
dengan hari jumat. Biasanya kami petugas-petugas LAZISMU 
mendatangi kelas satu persatu setelah selesai sholat dhuha. 
Peneliti : Apakah cukup waktunya kalau semua kelas di datangi pada pagi 
itu? 
Mas Tatas : Sebenarnya tidak cukup. Kadang baru dapat setengahnya sudah 
masuk jam pelajaran. 
Peneliti : Kalau seperti itu bagaimana mas? 
Mas Tatas : Ya mereka nanti yang belum sempat diambil infaknya pas waktu 
istirahat dengan sendirinya menyetorkan hasil infaknya ke kantor 
LAZISMU. 
Peneliti : Lalu bagaimana dengan hasil infaknya? 
Mas Tatas : Kalau hasil infaknya sudah terkumpul semua dan dicatat masing-
masing kelas hasilnya berapa, maka akan digabung dan dijumlah 
semuanya.  
Peneliti : Setiap harinya bisa terkumpul berapa mas infaknya?  
Mas Tatas : Rata-rata setiap harinya bisa sampai satu juta mas. 
Peneliti : Kalau pemanfaatannya bagai mana mas? 
Mas Tatas : Untuk hasilnya ini akan digunakan untuk kegiatan sosial seperti 
bakti sosial saat terjadi bencana alam, juga untuk beasiswa bagi 
siswa SMA Muhammadiyah 1 karanganyar yang berprestasi 
maupun yang kurang mampu. Kami juga sudah memiliki program 
baru mas. 
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Peneliti : Program baru seperti apa ya mas? 
Mas Tatas : Jadi bagi kelas yang memiliki jumlah infak terbanyak dalam satu 
bulan, maka kelas tersebut akan mendapatkan hadiah dari kantor 
layanan LAZISMU berupa barang-barang perlengkapan kelas 
seperti kipas angin, alat kebersihan dll.   
Peneliti : Tujuan dari kegiatan itu seperti apa mas? 
Mas Tatas : Program baru ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan 
semangat dalam berinfak pada diri siswa. Bukan berarti 
LAZISMU akan menjadikan hadiah sebagai tujuan utama dalam 
berinfak, akan tetapi hanya sebagai apresiasi kepada kelas atau 
siswa yang berhak menerimanya. Seperti bunyi salah satu 
semboyannya yaitu dari siswa kembali ke siswa. 
Peneliti : Lalu bagaimana dengan kegiatan zakat fitah mas? 
Mas Tatas : Kalau kegiatan zakat fitrah dilaksanakan pada saat bulan 
ramadhan, dengan dibantu wali kelas, kami memberikan informasi 
kepada seluruh kelas bahwa wajib membayar zakat sebesar 2.5 kg 
beras atau bisa juga dengan uang sebesar  Rp. 25.000,- perorang. 
Dan menjelaskan keutamaan-keutamaannya kepada siswa. 
Kemudian ddari hasil itu dikumpulkan di kantor layanan 
LAZISMU. 
Peneliti : Lalu apa kendala-kendala apa saja yang dihadapi? 
Mas Tatas : Kalau masalah kendala, kami lebih ke petugas LAZISMUnya 
mas. Karena cuma dua orang kadang kegiatanya kurang maksimal. 
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Seperti penarikan infak harian setiap pagi. Kalau dari siswanya itu 
terkadang ada sebagian siswa yang susah diatur dan kurang bisa 
bekerja sama dalam menyesuaikan program-program yang 
dijalankan oleh LAZISMU, sikap siswa yang kadang merasa acuh 
tak acuh saat petugas sedang menariki infak harian dan juga siswa 
kadang merasa jenuh dan bosan terhadap kegiatan-kegiatan 
tersebut. 
Peneliti : oh begitu ya mas, terimakasih mas atas waktu dan informasinya 
Mas Tatas : Sama-sama mas 
 
FIELD NOTE 13 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 7 
Hari/Tanggal : Jum’at,  3 Agustus 2018 
Waktu  : 13.15-14.00 WIB 
Tempat : Kantor Layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
     Karanganyar 
Narasumber : Andika 
Jabatan : Bendahara LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Pada hari jum’at, 3 Agustus 2018 pukul 07.20 WIB penulis datang ke 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Disela-sela kegiatan LAZISMU peneliti 
melakukan wawancara dengan petugas LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar yaitu Bapak Andika. Berikut kutipan hasil wawancara dengan 
narasumber: 
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Peneliti :  Assalamualaikum pak. 
Bapak Andika : Wa’alaikumsalam, iya mas. Ada yang bisa dibantu? 
Peneliti : Iya pak, kedatangan saya kesini mau wawancara tentang 
LAZISMU dengan Bapak. Jadi saya minta waktunya sebentar pak. 
Bapak Andika : Oh ya silahkan mas. 
Peneliti : Untuk kegiatan iuran latihan qurban itu bagaimana ya pak 
pelaksanaannya?  
Bapak Andika : Kalau itu kegiatan rutin setiap tahun mas. Sebelumnya kami dari 
LAZISMU memberikan informasi terlebih dahulu bahwa setiap 
siswa wajib mengikuti latihan qurban ini mas. 
Peneliti : Apakah ini diwajibkan pak? 
Bapak Andika : Iya mas, kegiatan ini sifatnya wajib bagi seluruh siswa.  
Peneliti : Lalu untuk pembayarannya berapa pak? 
Bapak Andika : Kalau pembayaran latihan iuran qurbannya sebesar Rp. 30.000,- 
yang kemudian disetorkan ke kantor layanan LAZISMU. Di situ 
nanti sudah ada catatannya untuk nama-nama yang sudah 
membayar dan yang belum.   
Peneliti : Selain syariat agama, apa tujuan dari kegiatan ini pak? 
Bapak Andika : Kegiatan ini salah satu upaya LAZISMU untuk melatih siswa 
agar terbiasa gotong royong dan membantu sesama 
Peneliti : kalau untuk kegiatan zakat firahnya bagaimana pak? 
Bapak Andika : Kalau untuk zakat firah di SMA Muhammadiyah 1 karanganyar 
juga dikelola oleh kantor layanan LAZISMU SMA 
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Muhammadiyah 1 karanganyar. Jadi siswa yang mau membayar 
zakat fitrah bisa langsung ke kantor LAZISMU. 
Peneliti : untuk pembayarannya apa harus dengan beras ya pak? 
Bapak Andika : untuk pembayarannya bisa dengan beras, yaitu 2.5 kg. dan bisa 
juga     dengan uang, yaitu sebesar Rp. 25,000,- perorang. 
Peneliti : oh, yaudah pak trimakasih atas waktu dan infonya 
Bapak Andika : Iya mas, sama-sama. 
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FIELD NOTE 14 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 8 
Hari/Tanggal : Senin,  6 Agustus 2018 
Waktu  : 08.10-09.20 WIB 
Tempat : Kantor Layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 
  Karanganyar 
Narasumber : Bapak Hardin 
Jabatan : Guru dan Ketua ISMUBA (keislaman) SMA Muhammadiyah 1
   Karanganyar 
Pada hari senin, 6 Agustus 2018 pukul 08.00 WIB penulis datang ke SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. Di saat istirahat peneliti melakukan wawancara 
dengan salah satu guru SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dan juga sebagai 
ketua bagaian keislaman yaitu Bapak Hardin. Pada saat itu beliau sedang berada 
di kantor layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Berikut 
kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamualaikum pak Hardin 
Bapak Hardin : Wa’alaikumsalam, ini mas e yang kemaren ppl di sini ya? Ada 
yang bisa di bantu mas?  
Peneliti : Iya pak, saya Hanif yang kemarin ppl di sini. Saya boleh minta 
waktunya sebentar untuk wawancara pak? Ini saya sedang 
melakukan penelitian disini pak, tentang LAZISMU.  
Bapak Hardin : Oh ya, buat skripsi ya mas? Iya silahkan mas. 
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Peneliti : Iya pak, skripsi. Soal sedekah beras pak,itu bagaimana gambaran 
kegiatannya pak? 
Bapak Hardin : Jadi untuk sedekah beras pelaksanaannya sebulan  sekali mas, 
yaitu setiap tanggal 15. Itu para siswa diminta untuk membawa 
beras sebanyak ¼ kilogram dari rumahnya msing-masing. 
Kemudian disetorkan ke kantor LAZISMU. 
Peneliti : Untuk kegiatan itu apakah diwajibkan bagi seluruh siswa ya pak? 
Bapak Hardin : Iya mas. Sedekah beras ini wajib bagi setiap siswa.  
Peneliti : Kalau wajib apakah ada sangsinya kalau siswa tidak 
menyetorkannya ya pak? 
Bapak Hardin : iya bener mas. Jadi bagi siswa yang telat atau tidak menyetorkan 
sedekah berasnya maka akan dapat sangsi. Yaitu nilai semesteran 
untuk mata pelajaran kemuhammadiyahan tidak keluar. Kecuali 
kalau sudah membayar. 
Peneliti : kenapa dibuat seperti itu pak? 
Bapak Hardin : Ya ini untuk melatih siswa dan mendorong untuk bersedekah. 
Kalau tidak dipaksa atau dibiasakan dari sekarang ya nanti akan 
sulit 
Peneliti : Tujuan dari kegiatan ini apa menurut bapak? 
Bapak Hardin : Kegiatan ini tujuannya untuk menumbuhkan kepedulian dalam 
diri siswa kepada saudara-saudara kita yang kurang beruntung. 
Selain itu kegiatan ini juga bertujuan untuk melatih siswa agar 
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terbiasa bersedekah. Sehingga dapat mengurangi bahkan 
menghilangkan sifat egois dalam diri setiap siswa 
Peneliti : oh betu ya pak. Kalau untuk hasilnya bagaimana pak? 
Bapak Hardin : Kalau untuk hasil sedekah berasnya setelah dikumpulkan menjadi 
satu, maka akan diserahkan ke LAZISMU wilayah. Nanti pihak 
sana yang menyalurkannya.  
Peneliti : Kalau untuk hasil infaknya apa juga seperti itu pak? 
Bapak Hardin : Tidak mas, kalau hasil infaknya yang dikeluarkan hanya sebagian 
kecil saja. Dan sebagian besarnya dikelola sendiri oleh LAZISMU. 
Ya seperti untuk beasiswa bagi siswa yang berprestasi dan kurang 
mampu, untuk bedah rumah siswa, bakti sosial.  
Peneliti : Terimakasih pak atas informasi dan waktunya.  
Bapak Hardin : Iya mas, sama-sama. Semoga cepet lulus. 
Peneliti : Aamiin, terimakasih pak do’anya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
140 
 
 
 
Lampiran 7 
FOTO-FOTO KEGIATAN 
Foto kegiatan siswa menyetorkan sedekah beras bulanan ke kantor LAZISMU 
 
Foto kegiatan siswa menyetorkan infak harian ke kantor LAZISMU 
 
Keadaan kantor layanan LAZISMU SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
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Beras yang telah di setorkan oleh siswa 
 
 
Foto buku laporan  
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